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Artinya:
Bersumber dari Abu Hurairah; sesungguhnya dia b&akéRasulullah
SAW. bersabda: “tiap-tiap anak itu dilahirkan dalakeadaan fitrah,
maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan merekacd, Nasrani,
Majusi dan Musrik” (HR. Muslimj.

! Adib Bisri MusthafaTerjemah Shahih Muslinduz IV (Semarang: CV. Asy-Syifa’, 1993),
him.587.
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ABSTRAK

Isro’'un Nikmah, Ninik. 2008 Motivasi Orang Tua Memilih Kelompok Bermain
Sebagai Alternatif Pendidikan Anak Usia Dini (Stkdsus di KB Restu
2 Malang Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakulabiyah
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang. Dosen Penttimy: Triyo

Supriyatno, M.Ag.

Kata kunci: Motivasi orang tua, Pendidikan analawsni.

Pendidikan usia dini merupakan fondasi dasar kegidm anak. Anak
yang mendapatkan pembinaan sejak dini akan dapahgk@tkan kesehatan dan
kesejahteraan fisik serta mental, yang nantinyalamepak pada peningkatan
prestasi belajar, etos keja, dan produktifitas,apakhirnya anak lebih mampu
mandiri dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas makalifeem merumuskan
masalah yaitu: (1) Apa yang menjadi motivasi oraungg memilih KB sebagai
alternatif pendidikan anak usia dini di KB RestuMalang ?, (2) Mengapa
motivasi itu yang dominan dalam memilih KB di KB e 2 Malang ?. Tujuan
penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui motivagang tua memilih KB
sebagai alternatif pendidikan anak usia dini di RBstu 2 Malang ?, (2) Untuk
mengetahui motivasi itu yang menjadi dominan dataemilih KB di KB Restu 2
Malang ?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifgd® lokasi penelitian
di KB Restu 2 Desa Penanggungan Kecamatan Klojebupaen Malang.
Sedangkan sumber datanya diperoleh melalui met@deancara, observasi, dan
dokumentasi yang kemudian dianalisa melalui redukgnyajian data dan
penarikan kesimpulan. Untuk pengecekan keabsahata, daenelitian
menggunakan tiga cara, Vyaitu. Perpanjangan Kkeitatse ketekunan
pengamatan, dan triangulasi.

Hasil penelitian ini adalah (1) Dalam hal oang tmamilih KB Restu 2
Malang sebagai alternatif pendidikan anak usia,dpdra orang tua dalam
memotivasi anaknya untuk menjadikan anak lebih retdi jati dirinya, agar
anak lebih mandiri dalam mempersiakan diri mengpadiagkungan dengan
pandangan positif. Para orang tua kebanyakan mdskes@anak ke KB maupun
atas dasar pengalaman yang sudah ada. Dengan aemikitivasi orang tua
sebagai alternatif pendidikan anaknya dengan meédikasuke KB Restu 2
Malang bertujuan agar anak mengetahu atau lebilgemak pendidikan agama
sejak dini. Dari motivasi orang tua tersebut an@kjadi berhasil dan tercapainya
harapan ayah dan ibu yang bermanfaat bagi nushatagsa. (2) Motivasi orang
tua yang dominan memilih Kelompok Bermain sebatiarrzatif pendidikan anak
usia dini di Kelompok Bermain RESTU 2 Malang. Dalhal ini motivasi orang
tua memang yang utama dan pertama dalam pendidik@nya. Selain itu orang
tua juga melihat dari segi manfaat pembelajaramn pagbelajran anak usia dini
untuk menanamkan/mengenalkan pendidikan agama sejiaki  dan
mengembangkan kreatifitas yang ada dalam diri amaksendiri, Karena



pendidikan anak usia dini sebagai cerminan untukhatekeberhasilan dewasa
kelak sehingga kualitas merupakan bagian yang nérgebagi orang tua untuk
memilih Kelompok Bermain. sehingga dari situ oratug lebih mengetahui
kemajuan yang ada dala diri anaknya. Dari keduarrutessebut motivasi orang
tua memilih Kelompok Bermain sebagai alaternatihgpdikan anak usia dini.

Juga dilihat dari guru yang profesional karena malhal ini guru harus

mempunyai keahlian dalam bidangnya/mengetahui |mgjkcanak. Sehingga
Kelompok Bermain menghasilkan anak didik yang bestasi dan terpenuhinya
cita-cita atau keinginan orang tua.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak merupakan manusia yang khas dan unik, merakas tberkembang
sesuai dengan ke khasan dan keunikannya, seoraak larus dapat
berkembang di masa kecilnya sesuai dengan tahapapén. Perkembangan
pendidikan pada masa kecilnya semenjak usia dinheng peranan yang
sangat besar dan menentukan bagi perkembangasaaaiutnya.

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi dasarilkadian anak.
Anak yang mendapatkan pembinaan sejak dini akamatdag@ningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan fisik serta mentad, yantinya berdampak pada
peningkatan prestasi belajar, etos kerja, dan patddas. Pada akhirnya anak
akan lebih mampu mandiri dan mengoptimalkan potgsrsg dimiliki?

Di lain pihak, persoalan anak sesungguhnya tidalkiahubah, yaitu
mengenai kebutuhan kasih sayang dari orang tuskésepuluh unsur yang
melekat erat dalam diri mereka, seperti ketrampilalam mengunakan panca
indra, mempunyai konsep diri yang positif, kebutuhantuk memiliki
kesempatan bereksplorasi, belajar dengan temanpumamenilai sendiri,
pengunaan mengeksplorasi diri, menerima berbadgaadaa memiliki gaya

bahasa, memiliki gaya belajar dan keunikan tiaggnti, memiliki rasa

2 sumardi. Suryabrata, Psikologi Pendidikan Jak&@taWab, 1984. him.27



keberhasilan, dan interaksi dengan lingkungan aekgang semakin
berkualitas.

Berdasarkan kesepuluh unsur yang melekat eratdiaranak, seperti
yang telah disebutkan diatas, maka sebuah keluargausus ibu harus dapat
memahami perkembangan diri anak, terutama dalareeprpembelajaran,
sehingga nantinya dapat diketahui ada tidaknyalik@suwang dialami oleh
anak pada saat proses belajarnya kelak. Untuk péwlu adanya proses
pendidikan yang terencana mengembangkan bakat arddn
mengimplementasikan ekspresi anak terhadap dirirsendiri, serta
menumbuhkan hubungan dengan lingkungan.

Seorang anak berhak mendapatkan pendidikan yarak ldgri orang
tuannya, bukan hanya mempunyai kewajiban atas deagan memberinya
sebuah nama yang bagus, makanan yang mahal, méagendan
mengajarkan pendidikan agama. Orang tua harus fRenide untuk
memotivasi anak pada pendidikan umum, yang akan baem anak
berkecakapan dalam lingkungan, yang apabila metkipgpendidikan dini
(play graup yang lain dengan anak yang akan masuk ke kelasnTisemua
sangat jelas dan dapat dilihat dari cara berseasilidengan lingkungannya
maupun wawasan yang sudah diperoleh selama di keloBermair®

Berkaitan dengan pendidikan anak, orang tua tidaat memberikan
pendidikan yang sempurna sesuai dengan kebutuhak. &ekolah atau

lembaga pendidikan, pada dasarnya merupakan sumnbaba yang

3 Sumardi. Suryabrata, Psikologi Pendidikan Jak&@taWab, 1984. him.12



membantu bagi tercapainya cita-cita keluarga dgb@mgajaran yang tidak
secara sempurna dapat dilakukan dirumah. Sehubuwegagan itu, orang tua
harus dapat mengetahui bahwa kebutuan anak semakiingkat sejalan
dengan maju dan perkembangan zaman yang begittt Jasa memasukan
anak kesebuah lembaga pendidikan (dalam hal irbl8ek adalah salah satu
alternatif.

Menurut Iga Oka Suryawardani, "Sudah tidak diragukagi bahwa
program pendidikan sejak usia dini bagi balita &iah lima tahun) sangat
membantu pertumbuhan dan perkembangan anak sdsdairitelektual,
sosial emosional" Disamping hal tersebut, pendidikan prasekolaha jug
membantu untuk pertumbuhan dan perkembangan jast@anrohani anak
diluar lingkungan keluarga sebelum memasuki jalendidikan sekolah.
karena sering dijumpai pada anak tertentu, anaktifa mogok, menangis,
tidak mau masuk kelas, dan sebagainya. Masalahlahasgperti itu berkaitan
dengan masalah penyesuaian anak pada lingkungaalngasyang baru
termasuk guru dan teman-teman baru disekitarnya.

Pendidikan prasekolah yang mulai bermunculan sepky group atau
kelompok bermain, penitipan anak, dan taman kamalak merupakan
sebuah gagasan dari bentuk sekolah dengan progaagn terawal sesuai
dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. kelom@okain dengan
uang pendidikan yang tinggi dan perlengkapan yarahain untuk anak,

menarik minat kalangan masyarakat dikota-kota besar

4 Gustian, EdyMempersiapkan Anak Masuk SekolBandung: Puspa Swara, 2001.him.30
5 Reni Akbar Dan HawadRsikologi Perkmbangan Anak Mengenal Sifat, Bakat) D
Kemampuan Anadakarta: PT. Grasindo, 2001), him:1



Dalam mengatasi pertumbuhan dan perkembangan arajad lajunya
zaman, maka kelompok bermain merupakan langkah gesngjin orang tua
dalam pendidikan anaknya semenjak dini (di bawata ltahun). Meskipun
dengan alasan yang kurang jelas, apakah hanya kaéingebuah trend
pendidikan ataukah memang benar-benar dengan adafmgai basis dasar
pendidikan anak untuk masa depan. Karena pendidgaaa usia dini
merupakan cermin untuk melangkah mencapai masandepsy dibutuhkan
oleh anak.

Dalam hal ini penulis juga mengetahui bahwa Keloknpermain di Restu
2 Malang yang sangat terkenal dikalangan masyapekéibtaan dan letaknya
juga sangat setrategis dan mudah dijangkau, macgranpengajarannya yang
bersifat umum tetapi juga ditanamkan nilai-nilaaa sehingga masyarakat
berminat untuk mendidik anaknya lewat lembaga bersdi Restu 2 Malang.

Antusias orang tua dalam memasukkan anak ke KlorBegokain Restu 2
Malang bukan sekedar mengikuti trend pada umumkgeena orang tua
sendiri memiliki keyakinan dan merasa tidak dapahdidik anaknya dengan
sempurna. Orang tua juga melihat bahwa KelompokmBer ini memiliki
kredibilitas yang bagus.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untungetahui motivasi
orang tua sehingga cenderung memasukkan putrarpaitike Kelompok
Bermain untuk pendidikan sejak dini. Maka timbulniggnan untuk meneliti
dan mengkaji tentang "Motivasi Orang Tua Memilihldfapok Bermain

Sebagai Alternatif Pendidikan Anak Usia Dini", sghia pendidikan



prasekolah dan pendidikan pondasi bagi perkembangatorik dan sosial

emosional anak.

B. Rumusan Masalah
Sebagaimana telah dijelaskan dari konteks penelitda atas, maka
dapatlah difokuskan peneliti sebagai berikut:

1) Apa yang menjadi motivasi orang tua memilih KelokpBermain
sebagai alternatif pendidikan anak usia dini dirfp@k Bermain Restu 2
Malang?

2) Motivasi apa yang dominan orang tua dalam memilibloKipok
Bermain sebagai alternatif pendidikan anak usia din Kelompok

Bermain Restu 2 Malang ?

C. Tujuan Penelitian
Berangkat dari permasalahan tersebut, maka tujasg yngin dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui motivasi orang tua memilih KelokpBermain
sebagai alternatif pendidikan anak usia dini dirfjj@k Bermain Restu 2
Malang?

2) Untuk mengetahui penyebab motivasi orang tua yangiman dalam
memilih Kelompok Bermain sebagai alternatif perkiaai anak usia dini

di Klompok Bermain Restu 2 Malang ?



D. Kegunaan Penelitian
Setiap aktivitas yang direncanakan sudah barartg teempunyai tujuan
maupun kegunaan, maka dalam hal ini akan penulisukekan beberapa
kegunaan dari penelitian ini, yaitu:

a. Bagi peneliti, sebagai wawasan dan pengetahuansargat penting guna
meningkatakan keprofesionalisme guru, serta dajjatlikbn pijakan
sebagai calon sarjana yang dituntut setiap terlemna dunia pendidikan.

b. Bagi lembaga, sebagai bahan masukan bagi sekolabem& kelebihan
dan kekurangan dalam kegiatan pembelajaran di Kedé&rBermain.

c. Bagi masyarakat, sebagai informasi untuk mengetéalampok Bermain
atau kelompok bermain dalam pemenuhan kebutuhamgoraa,
pendidikan anak di usia dini, dan motivasi orarg dalam memasukkan

anak ke Kelompok Bermain.

E. Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup pembahasan dari penelitian ini adalah

a. Penelitian ini tentang motivasi orang tua memilieldknpok bermain
sebagai alternatif pendidikan anak usia dini.

b. Subjek penelitian ini adalah semua pihak yang Warpedalam
pengelolahan sekolah, khususnya orang tua sebadjainwrid dari siswa
dan siswi di Klompok Bermain Restu 2 Malang.

c. Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti tentangtinasi orang tua

memilih kelompok bermain sebagai alternatif perididianak usia dini.



F.

Definisi Oprasional

Penelitian ini adalah proses komunikasi dan merkanliekurasi bahasa
agar tidak menimbulkan perbedaan pengertian antesmg, sedangkan
definisi oprasional sendiri adalah yang di dasamk@s sifat-sifat hal yang di
definisikan yang dapat diamati (di observasi), karbal yang dapat diamati
membuka kemungkinan bagi orang lain selain penatituk melekukan hal
yang serupa, sehingga yang dilakukan peneliti tertwuntuk diuji kembali
oleh orang lain.

Definisi oprasional dalam penelitian ini dimaksudkantuk menghindari
kesalah pahaman dalam memahami pembahasan-pembgaaspdiuraikan
dalam penelitian ini sehingga kalimatnya mudah higpai, diantaranya:

a. Kelompok bermain adalah kelompok bermain secarfahaberasal dari
dua suku kata, yaitu kelompok berarti kumpulan/oigmsi, dan bermain
yang berarti aktivitas/kegiatanJadi yang dimaksud kelompok bermain
dalam penelitian ini adalah kelompok bermain dakasimpulan sebagai
kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan tanpa mematkan hasil
akhir.

b. Pendidikan dalam usia dini adalah dunia bermainluainak-anak, Jadi
yang dimaksud pendidikan usia dini dalam penelitieln adalah
pendidikan anak usia dini secara mikro merupakandigé&an yang
memberikan anak diluar lingkungan keluarga sebelumemasuki

pendidikan dasar, sedangkan secara makro pendidikak usia dini

® Alizabeth B. Hurlok, Psikologi Perkembangan SuRémdekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan (Jakarta; PT. Gelora Aksara Pratama,)2008:121.



diawali dengan pendidikan keluarga, dilanjutkan gden kelompok
bermain, taman kanak-kanak, sekolah dasar, hingiga klua’

c. Motivasi adalah dorongan yang bersifat non mabiélupa hasrat atau
keinginan yang lahir dari individu itu sendiri, Jgdng dimaksud motivasi
ini adalah daya yang mendorong seseorang untukntteki dimana
rumusan motivasi menjadi sebuah kebutuhan nyatarganpakan muara

dari sebuah tindakan dari orang tua di kelompoknbér.

G. Sistematika Pembahasan

1. Pendahuluan yang digunakan dalam Bab |, dimanamddab ini
menjelaskan: latar belakang masalah, rumusan nhagejaan penelitian,
manfaat penlitian, definisi oprasional, metode figar (pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber datatade pengumpulan data,
analisi data, pengecekan keabsahan temuan, tatetpgpan penelitian),
dan sistematika pembahasan.

2. Untuk kajian teori dituangkan dalam Bab Il yang wggemukakan
tentang: pertama, Pembahasan tentang motivasi, meliputi; 1)Pengertia
motivasi, 2)Macam-macam motivasi, 3)Fungsi motivasdua, Peran
orang tua memilih kelompok bermain sebagai latérpaindidikan anak
usia dini, meliputi; 1)Orang tua 2)Peran orangdatam mengoptimalkan
potensi anak 3)Peran orang tua dalm pendidikan as&k dini. ketiga,

Pendidikan dalam usia dini, meliputi; 1)Pengertmemdidikan anak usia

" Hibana S. Rahman. Pendidikan Anak Usia Dini (Xak#&enika Cipta, 2000). HIm: 4.



dini, 2)Strategi pendidikan anak usia dini, 3)Kulikm pendidikan anak
usia dini.

. Untuk metode penelitian dituangkan dalam Bab lilyaha dalam bab ini
menjelaskan: pendekatan dan jenis penelitian, ketragheneliti, lokasi

penelitian, instrumen penelitian, sumber data, oefeengumpulan data,

analisis data.

. Untuk paparan data dan hasil penelitian, dituangdatam Bab IV,
dimana Bab ini merupakan temuan penelitian dan gletahan data yang
terdiri dari: pertama,Latar belakang objek penelitian, meliputi; 1)Sefar
Singkat Berdirinya Klompok Bermain Restu 2 Malanyig dan Misi
3)Struktur Organisasi, 4)ldentitas sekolah, 5)Paydan Pendidikan,
6)Sarana dan Perasarana Pendidikan, 7)Keadaan &HKeadaan Siswa.
9)Data tentang Orang Tua wali siswa-siswedua, Paparan Data,
meliputi; 1.Motivasi Orang Tua Memilih Kelompok Beain Sebagai
Alternatif Pendidikan Anak Usia Dini, 2.Motivasiairg tua yang dominan
memasukkan anak ke Kelompok BermalnKelompok Bermain Restu 2
Malang.

. Untuk pembahasan hasil penelitian dengan anatisisngkan dalam Bab
V yang merupakan pembahasan terhadap temuan-temuan.

. Sebagai Bab yang terakhir dituangkan dalam Babavigymerupakan Bab

penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Pembahasan Tentang Motivasi
1. Pengertian Motivasi

Banyak sekali, bahkan sudah umum orang menyebgademotif' untuk
menunjukkan mengapa seseorang itu berbuat sesuatu.

Kata motif, diartikan sebagai daya penggerak datard dan di dalam
subyek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertemk®mi mencapai suatu
tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai kandiern (kesiap siagaan).
Barawal dari kata "motif" itu, maka motif dapat mikan sebagai daya
penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjaditifapada saat-saat
tertentu. Terutama bila kebutuhan untuk mencapaatusangat dirasakan.

Menurut Mc. Donald, dalam bukunya Sardiman AM, naakan bahwa:
motivasi adalah perubahan energi dalam diri seegoyang ditandai dengan
munculnya feelind' dan didahului dengan tanggapan terhadap adanyantu
Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini geerdung tiga elemen
diantaranya ialah:

a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahaerg pada setiap
individu

b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa ataeling" seseorang. Dalam
hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoldavejiban, afeksi dan

emosi yang dapat menentukan tingkah lakunya.



c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. dadivasi dalam hal
ini sebenarnya merupakan respon dari suatu akgi yajuan. Motivasi
muncul dalam diri manusia, tetapi munculnya karés@angsang atau
terdorong adanya unsur lain, dalam hal ini adal@ran.

Dari ketiga elemen diatas, maka dapat dikatakamvaahotivasi sebagai
sesuatu yang komplek. Motivasi akan menyebabkafadiaya suatu
perubahan energi yang ada pada diri manusia, yhechubungan dengan
persoalan dengan gejala kejiwaan. Perasaan dan guogzsi, kemudian
bertindak melakukan sesuatu. Semua itu didorongniearadanya tujuan,
kebutuhan dan kegiat&n.

Jadi motivasi itu sesuatu kekuatan yang dapat nmekkgn seseorang
yang kadang-kadang dilakukan dengan cara menyampdial-hal yang
dianggap kurang bermanfaat untuk mencapai tujuarg yabih berfaedah.
Oleh kerena itu motivasi dipandang sangat pentialgnd kehidupan yaitu
suatu dorongan.

Dalam bahasa sehari-hari motivasi dinyatakan dehganat, kaingginan,
maksud, tekad, kemauan, dorongan, kebutuhan, kekendta-cita dan
sebaginya.

Dalam kamus bahasa indonesia motivasi secara egnotrasal dari kata
"motif* yang berarti sebab-sebab yang menjadi peodp tindakan

seseorang.

8 sardiman A.M.|nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajgpedoman bagi guru dan calon
guru), (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994),18-74

¥ W.J.S. Purwodarmintéamus Umum Bahasa Indonegiakarta: Balai Pusatka, 1982). him.
655



Motivasi orang menyebutnya dengan motif saja, untekunjuk mengapa
orang berbuat sesuatu. Dua istilah ini sulit urdidedakan dan tidak jarang
untuk memakai dua istilah ini menjadi sama dalammadeaian kata ataupun
kalimat. Baik dalam segi ucapan maupun dalam bentigan. Untuk mencari
perbedaan antara motif dan motivasi ini terlebiludia harus tahu secara
gamblang pengertian dari dua kata tersebut. Men8urhardi Suryabrata
dalam bukunya "psikologi pendidikan" motif adaldeddaan dalam pribadi
orang yang mendorong individu untuk melakukan daitsvaktivitas tertentu
guna mencapai tujuan®. Dalam pengertian ini motif bukanlah hal yang dapa
diamati akan tetapi dapat diketahui adanya, kasersdu aktivitas itu dapat
kita lihat.

Sedangkan pengertian motivasi hampir sama dengagep@an motif
diatas. Yang berbeda hanya reaksi kalimatnya gajapun yang dimaksud
motivasi adalah suatu tenaga atau faktor yang peatddalam diri manusia
yang menimbulkan, mengarahkan, dan mengorganisesiigkah laku:*

Ngalim Purwanto dalam bukunya "Psikologi Pendidikajuga
mendefinisikan bahwa motivasi yaitu: suatu usahagyalisadari untuk
menggerakkan dan menjaga tingkah laku seseorangiagardorong untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapaidtasitujuan tertenttf.

Dari definisi di atas motivasi dapat diartikan sgdiasuatu proses untuk

mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap bacam-macam bentuk

10 Sumardi Suryabrat&®sikologi PendidikartJakarta CV Wab, 1984). him. 79

1 Martin HandokoMaotivasi Daya Penggerak Tingkah LakYiogyakarta: Konisius, 1992)
him.9

2 Ngalim PurwantoPsikologi PendidikaBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002) him.71



kegiatan. Jadi pada dasarnya motivasi tersebut amelgg tiga komponen

pokok yaitu:

1) Motivasi menggerakkan yang berarti menimbulkan kéén pada
individu untuk bertindak dengan cara tertentu.

2) Motivasi menyalurkan tingkah laku, dengan demikianmenyediakan
suatu orientasi tujuan dan tingkah laku individardhkan terhadap
sesuatu.

3) Motivasi untuk menjaga dan menompang tingkah lidkgkungan sekitar
harus menguatkan intensitas dan arah dorongan-g@mmodan kekuatan-
kekuatan individu.

Hal di atas sejalan dengan apa yang dikemukakadm blgalim Purwanto
bahwa:

Motivasi dapat didefinisikan sebagai kekuatan karkpldorongan-
dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pertanyaan-pertanydau mekanisme-
mekanisme lainnya yang memulai dan menjaga kegksdgiatan yang
dinginkan kearah pencapaianya tujuan-tujuan petsdna

Menurut Muhaimin motivasi adalah sebagai tenagadpemg atau
penaraik yang menyebabkan adanya tingkah laku ké avatu tujuan
tertentu**

Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwdtvasi adalah
suatu dorongan yang terdapat dalam diri sesorang yeenjadi suatu sebab

suatu tujuan. Juga merupakan suatu rangsanganagiangada diri seseorang

3 1bid him. 72
1 muhaimin.Paradigma pendidikan islafBandung. PT. Citra Media, 2002) him. 138



untuk mendorong melakukan atau menggugah darinysetmangat untuk

meraih cita-citanya.

2. Macam-Macam Motivasi

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi inatldpihat dari berbagai
pandangan. Motivasi atau motif dapat diklasifikasikmenjadi beberapa
macam, diantaranya:
a. Motivasi berdasarkan atas bentuk dapat dibedakamdicam motif yaitu:

(1) motif-motif bawaan, dan (2) motif-motif yangpéiajari.

1) Motif-motif bawaan, yaitu motif-motif yang dibawadejak lahir, jadi
ada tanpa dipelajari, seperti misalnya: dorongariukunmakan,
dorongan untuk minum, dorongan untuk bergerak daistitahat,
dorongan seksual. Motif-motif yang disyaratkan sac#iologis,
artinya ada dalam warisan biologis manusia.

2) Motif-motif yang dipelajari, yaitu motif-motif yan¢gimbulnya karena
dipelajari, seperti misalnya: dorongan untuk belagasuatu cabang
ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengerjakan sesetudukan
dalam masyarakat, dan sebagainya. Motif-motif i@firggkali juga
disebut motif-motif yang disyaratkan secara sockdrena justru
manusia hidup dalam lingkungan social dengan sesaamasia maka
motif-motif golongan ini terbentuk’

Seperti dalam Surat An-Nahl: 78

5 Surmadi Suryabrata. Op,cit., him, 73
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Artinya:

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalkeadaan tidak
mengtahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendemga

Penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.

Kemudian Allah Ta’ala menyebutkan berbagai anugrdng dia
limpahkan kepada hambah-hambahnya kita, merekaatkaln dari perut
ibunya dalam keadaan tidak mengetahui apa punnsitdlaidia memberikan
pendengaran yang denganya mereka mengetahui uemglihatan yang
dengannya mereka dapat melihat berbagai hal, dén y@atu akal yang
pusatnya adalah hati. penganugrahan daya tersebpad& manusia
dimaksudkan agar meraka dapat beribadah kepada-MRablyang maha
tinggi, dia dapat meminta kepada setiap anggotahtudan kekuatan untuk
mentaati Rabb-Ny&

b. Motif berdasarkan asal adanya dapat dibedakan aieshya macam. Yaitu

(1) motif-motif ekstrinsik dan (2) motif-motif intasik.

1) Motif-motif eksterinsik, yaitu motif yang berfungsarena adanya

perangsang dari luar, seperti misalnya orang gaaera diberi tahu

bahwa sebentar lagi akan ada ujian, orang memlemstsl karena

6 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddie@gfsir Al-Qur'an Majid. An-Nuu(Semarang:
PT. Pustaka Rizki putra, 1996) him: 3178.



diberitahu bahwa hal itu harus dilakukan sebeluendiipat melamar
pekerjaan, dan sebagainya.

2) Motif-motif intrinsik, yaitu motif-motif yang fungsya tidak usah
dirangsang dari luar. Memang dalam diri individindie telah ada
dorongan itu. Misalnya orang yang gemar membacdidak usah ada
yang mendorongnya telah mencari sendiri buku-bukuludibacanya,
orang yang rajin dan bertanggung jawab yang tids&humenanti
komando sudah belajar sebaik-baikh{a.

c. Motivasi dilihat atas isi dan sangkut pautanya tlapbedakan menjadi
dua macam yaitu: (1) motif jasmaniah dan (2) muoiifaniah.

1) Motif jasmaniah, seperti misalnya reflek, otomagsnmafsu hasrat,
dan sebagainya.

2) Motif rohaniah, yaitu kemauan.

Kemauan itu melalui empat momen, sebagai berikut:

a) Momen timbulnya alasan-alasan:

Misalnya seseorang sedang giat belajar di kamagnkaKalasanya)
sebentar lagi akan menempuh ujian.

b) Disini timbul alasan baru:

Mungkin untuk menghormati tamu, dan juga untuk Kida
mengecewakan ibunya, mungkin pula keinginan untekyaksikan
pertunjukan wayang orang tersebut.

c) Momen pilih:

Y Sumardi Suryabarata. Op,cit, him 74



Momen pilihan yaitu keadaan dimana ada altern#gfaatif. Yang
mengakibatkan persaingan antara di berbagai sdgk unenetukan
pilihan, alternatif mana yang dipilih.
d) Momen putusan:
Momen perjuangan beralasan
e) Momen terbentuknya kemauan:
Dengan diambilnya suatu keputusan, maka timbulabathm batin
manusia dorongan untuk bertindak, melakukan puttesaebut.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulla@ivasi pada dasarnya
terdiri dari dua macam yaitu. Motivasi yang timloalri dalam ifiternal). Dan

motivasi yang timbul dari luaeksterna).

3. Fungsi Motivasi
Adapun fungsi motivasi menurut Sardiman, bahwa vastimempunyai

tiga fungsi sebagai berikut:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai praggatau motor
yang melepaskan energi, motivasi dalam hal ini p&kan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuany yemdak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah ldagatan yang

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.



c. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuataodpésn apa yang
harus dikerjakan yang serasai guna mencapai tuid@ngan menyeleksi
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagirujersebut®
Sedangkan menurut Nasution, bahwa motivasi mempudmygsi sebagai

berikut:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi menjadi peralg atau motor
yang melepaskan energi.

b. Menentukan arah perbuatan. Yakni kearah tujuan iangak dicapai.

c. Menyelesaikan perbuatan. Yakni menetukan perbysgdodatan apa
yang harus dijalankan yang serasi guna mencapaartujtu dengan
menyempaikan perbuatan-perbuatan yang bermanfgitipzan itu®
Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkdnwvaaungsi motivasi

sebagai pendorong, penggerak untuk mencapai typragmhendak dicapai.

. Peran Orang Tua Memilih Kelompok Bermain Sebagai Afernatif
Pendidikan Anak Usia Dini

1. Orang tua

Peran orang tua sangat besar dalam menciptakafjalkEsaan umum
melalui bimbingan dan pendidikan anaknya secartabggug jawab. Peran
orang tua sangat penting yang mana perlu disatidriavzang tua bahwa anak
harus yakin akan adanya pegangan dan gambaran&esattar ayah dan ibu,

gambaran kesatuan antar keduanya akan memberikasapa aman dan

18 sardimanpp. cit, him.84
19'5.NasutionDidaktik Asa-Asas Mengerjakdfakarta: Bumi Aksara, 1995). HIm.75



terlindungi bagi anak. Anak dalam perkembagan mekaj manusia dewasa
yang harmonis memerlukan suasana affan.

Maka kesatuan ayah dan ibu demikian pentingnyagseladas yang kuat
dalam keluarga, sehingga bila ia kurang sehat, tdapanyebabkan
kegoncangan dalam keluarga dengan segala akibabaya,secara khusus
dalam keluarga itu sendiri maupun dalam masyardkali.yang disebut orang
tua terdiri dari ayah dan ibu.

Dengan menempuh ayah dan ibu sebagai pendidik tkodiiadalam
keluarga kerap kali ikut serta mendidik, antara leakak dan nenek, paman
dan tante, bahkan mungkin kakak sebagai orang @ewasy langsung atau
tidak langsung menjalankan perannya sebagai péndidi

Allah berfirman dalam Al-Qur'an Surat At-Tahrim &yasebagai berikut:
SLETLRS 545 155 A AT sl T3 8T, 2015 i T LGBt
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Artinya:
"Hai orang-orang yang beriman, perihalah dirimurd&eluargamu dari

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia d&n;lpenjaganya

malaikat-malaikat yang kasar dan beringas..."(QSTAlwim: 6)

Surat At-Tahriim menjelaskan tentang sikap para i$abi SAW. yang

disebabkan oleh rasa cemburu dan beberapa perikiwayang terjadi di

20 bid, him;14



kalangan mereka, serta perintah agar mereka bg&rtdaa jangan terus-
menerus bersikap menentang (melawan).

Surat ini juga mengandung perintah supaya para nmukmmelihara diri
dari api neraka serta menuntun keluarganya untuknanahi perintah-
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Selain jilga terdapat perintah
memerangi orang-orang kafir yang menghalagi perkemmén agama Islam
dan hubungan kekerabatan antara para Musrik dantidak dapat menolong
mereka sedikit pun, sama dengan istri Nabi Luthduk@ya dimasukkan
kedalam azab neraka karena kedurhakaafinya.

Pada ayat di atas orang tua sangat berperan phaigan anaknya untuk
masa depan. Kalau dilihat dari segi pendidikan nserkiean anak ke sekolah
merupakan kewajiban orang tua untuk memberikan|bgl@g panting bagi
kehidupan selanjutnya. Salah satu kemampuan itdalad&emampuan
membaca dan perkembangan sosial juga didukung gbelta perkembangan
emosi dan proses berpikir yang semakin meningkatkuemaknya.

Sejak kehidupan awal anak telah menjadi perahataa pendidik, maka
menyadari bahwa awal kehidupan anak adalah yanmgpatpat untuk
memberi kontribusi yang sesuai agar anak dapaebdykng secara optimal.
Apa yang dipelajari di awal kehidupannya akan bepik pada kehidupan
selajutnya. Di awal kehidupan anak, orang tua darmgmperan dalam

menawarkan dan mengenalkan kehidupan pada analh Kdeenanya,

1 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddie@gfsir Al-Qur'an Majid. An-NuufSemarang:
PT. Pustaka Rizki putra, 1996) him: 4271.



lingkungan keluarga adalah lingkungan yang sangattipg dalam hal
kegiatan belajar anak untuk mengenal lingkungan.

Pada kenyataanya. orang tua tidak perna belajairbaga cara mengajar
anak. Dalam mengajar anak/mengenal di awal kehidupaak lebih
cenderung sepotan dalam berhubungan dan berkonsunikangan anak.
Ketrampilan mengajar dan melatih anak tumbuh dersgamirinya selama
mereka bersama anak dari waktu kewaktu atau darrikkahari, walaupun
sifatnya informal peran orang tua sangat menentdiatam perkembangan.

Membantu dan mendukung perkembangan anak tidakpcb&nya anak
belajar dari lingkungan keluarga, saat ini banyaludrga yang sama-sama
sibuk bekerja tidak banyak waktu untuk si kecild®akhirnya pendidikan
pada masa yang sangat rentan akan dukungan diaargdada pembantu.
Selain itu, minimnya pendidikan mengajar orang da& adanya adik bayi
mengakibatkan hal ini berpengaruh pada hal-hal ajangada pendidikan
anak akan sesuatu yang ingin diketahui anak, béhgmpermasalahan pada
perkembangan mental anak, seperti menangis saatknsa&olah, mogok,
berangkat dengan teman, dan mengalami keresaattmaauk sekolah.

Motivasi orang tua sendiri memiliki arti dorongaang menghasilkan
dampak positif untuk kemandirian pada jati diri lankearena motivasi sebagai
dorongan, sedangkan orang tua sebagai orang yatameedan berhak atas
anak untuk menjadikan mereka menjadi diri senMigtivasi jelas berpengaru

terhadap tingkah laku seseorang, ia dapat memgdasgat untuk meraih

22 5soemiarti Padmodemd?endidikan Anak Pra Sekolafakarta: PT.Asdi Mahastya, 2003)
him;126



sesuatu yang diinginkan dan dicita-citakan, biggajjadi pemelihara agar
seseorang tidak mudah putus asa dan patah semselisigga dengan gigih

dan tekun terus mengusahakan sesuatu yang diimgip&a

2. Peran Orang Tua dalam Mengoptimalkan Potensi Anak
a. Menciptakan Suasana Keluarga yang Kondusif
Peran orang tua hendaknya memperhatikan suasan@oriar
dan kondusif dalam keluarga sehingga memungkinletumbuhan
anak secara normal, meliputi:

1. Sikap orang tua yang authoritative dengan membeiiedebasan
pada anak untuk berpendapat melalui pemberian pemga
pengarahan yang tidak hanya bersifat satu arahaksedwaktu
untuk diskusi, hanya pendapat mereka sekalipun kirsglah.

2. Pertanyaan-pertanyaan anak ayang tidak diperhatikéian
mematikan rasa ingin tahu, yang berdampak pada anak
menjadikannya sulit berkembang, baik kecerdasan puorau
kreativitasnya.

3. Bermain, baik dalam arti metode belajdeatning by playiny
maupun bermain bersama anak (aktifitas fisik) gmmadgerakan
seperti bergulung-gulung, melompat-melompat sangat
mempengaruhi syarafsyraf kecerdasan anak.

4. Berikan keteladanan, bagi anak menirukan pekerjgang

dilakukan orang tua lebih mudah dibandingkan demgatakukan



apa yang diucapkan, tunjukkan sikap, ucapan mapplaku baik
yang dapat dicontohkan oleh anak.

5. Hindari hukuman fisik, hukuman fisik lebih banyalemimbulkan
dampak negative, jika emosi orang tua sudah tingdiuman fisik
seringkali merupakan pelampiasan yang tidak terkiend

6. Berikan perhatian pada kebutuhan anak khususnyg lyarkaitan
dengan emosi pada kebutuhan dan intelektual mere&ays
disadari bahwa kebutuhan seorang anak tidak hasikeséamata.

b. Kondisikan dengan Suasana Menbaca

Para orang tua dapat memperkenalkan buku ceritadeepnak
sedini mungkin dan saat yang paling mudah menanark&biasaan
membaca adalah saat anak belum bias protes, yakiuwayi, bahkan
sejak dalam kandungan. Jika kita membacakan ckejpmd abayi
setiap malam secara rutin, maka acara tersebutadiesijiatu ritual
yang dinantikan anak. Membacakan cerita kepada hQaga
mengembangkan keinggintahuan serta kcerdasan #adika bayi
semakin besar, sudah bisa duduk dipangkuan, mdeaba buku dan
merasakan kehangatan oarang tua pada saat membaeaka dan itu
suatu perasaan yang sangat menyenangkan anakadterfis akan
terus terbawa sampai dewasa, inilah yang disebangateneuro
association

Dengan demikian bagi anak, buku menjadi suatu yang

menyenangkan saat besar, tiap kali anak memegakyg perasaan



nyaman akan dirasakan kemabali sehingga anak akaasansangat
senang atau kehadiran buku didekatnya. Hal ini judmpat
dihubungkan untuk menginginkan dampak televisi laagik.
. Pemberian Sugesti Positif dan tidak Membandingkangdn Anak
lain

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagésar
waktu dari perjalanan hidup manusia lebih banyakndapatkan
sugesti yang dibandingkan yang positif. Untuk disian agar
memberi dorongan pada apa yang harus dilakukan nbuyeang
dilarang, karena dorongan akan membuat anak berancoba
sementara larangan membuat anak menjadi takut amenkoba.

Sedangkan tidak diserahkan membandingkan dengén lama
karena secara umum manusia tidak akan berencandibkndingkan
dengan orang lain demikian demikian pula pada ahk.ini akan
berdampak rendahnya rasa percara diri yang diskbaleksitensi diri
yang tidak dihargai.
. Tumbuhkan Rasa Inggin Tahu

Semua anak secara universal suka mengajukan pastany
demikian juga anak-anak indonesia. Tetapi begituek®e dewasa,
nampak perbedaan dengan orang-orang di negaraaneggu pada
umumnya, yaitu sebagian besar orang Indonesia sdk#t bertanyak
atau lebih suka diam, sedangkan orang earopamgsatahu mereka

tetap tinggi.



Para ahli mengatakan bahwa pada otak orang Incgotessiapat
neuro pathawayDi negara maju karena setiap pertanyaan anakisela
mendapatkan perhatian dan penghargaan dengan nieanbemwaban
yang memuaskan berakibaturo pathawaymereka semakin kuat.
Sebaliknya pada masyarakat kita mereka semakin Beftaliknya
pada masyarakat kita pertanyaan anak seringkalindgihkan dan tidak
mendapatkan perhatian yang serius, sehingga batakilbinculnya
neuro pathawaylan hilangnya keingin tahuan.

. Pentingnya Pendidikan di Rumah untuk Anak

Tak seorang pun akan menyangkal bahwa dalam kedidup
seseorang anak, pendidikan dirumah berperan saegtr dalam
pembentukan kepribadiannya. Hasil penelitian tarakh bidang
pembentukan kepribadiannya. Hasil penelitian terkéii bidang
pendidikan anak menunjukkan bahwa masa-masa keemndeam
pembentukan tingkat kecerdasan anak adalah pada-mesa usia
balita. Pada usia tersebut sebagaian besar analghat@skan
waktunya sebanyak 86% di rumah. Adalah suatu ksaa apabila
orang tua mengabaikan waktu tersebut hanya dengamberikan
anak-anak bermain, menoton TV tanpa suatu arahadigikan yang
jelas.

Sebagai orang tua, tentu menginginkan yang terbzki
anaknya. Di era moderen sekarang ini, ketika wk&hesamaan orang

tua berkurang karena tuntutan kesibukan, jawabaiarp@an di atas



tentu bukan hanya dengan menyediakan seperangkaamaewah
yang akan usang pada suatu saat atau memberikgraprgames
(televisi dan komputer) yang akan membuat anak lwaktu.
Sebaliknya orang tua dapat memberikan suatu progendidikan di
rumah yang akan meningkatkan kualitas penggunaarktuwa

kebersamaan orang tua dengan anakhya.

3. Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian orang tua dalam perkembangan anak.

Orang tua adalah pertama dan utama dalam pendidsdardini, anak
mengenal lingkungan untuk pertama kali, orang tualgang
mengenalkannya, melalui mereka anak mengembanganuls aspek
pribadinya pada tahun-tahun pertama dalam kehidapak belajar.

Dasar-dasar akhlak/tingkah laku ayah dan ibu sertng-orang
disekitarnya, orang tua hendaknya memiliki strapsgannya menerapkan
pola asuh dan pola pendidikan secara lebih tepatndaal ini konsep
orang tua yang melahirkan anak, melainkan orangy&ury mengasuh,
melindungi, dan memberikan kasih sayang kepada, @ealra rinci dapat
diuraikan pentingnya peran orang tua bagi pendidikaak, yaitu orang
tua adalah guru pertama dan utama, melindungi gaaksumber
kehidupan bagi anak, tempat bergantung bagi anay dumber

kebahagiaan bagi anék.

23 Anwar, Arsyd AhmadPendidikan Anak Dini Usia (panduan praktis bagi idan calon
ibu) him 27-30
24 Rahmadopp.cit, Pendidikan Anak Usia Dinihim.96-99



Dari kelima unsur diatas, dapat diketahui bahawangrtua adalah
tempat bagi anak untuk meneruskan kelangsunganp.hidumbuh
kembang, perlindungan, dan partisipasinya dalandidénanak.

b. Peran orang tua dalam membantu anak prasekolaheswaiian diri.

Keberadaan sekolah yang formal, terutama kelompoknain yang
mulai diterima masyarakat, mau tidak mau menimbulkeonflik,
khususnya bagi orang tua, di satu sisi orang tganimendidik sendiri,
karena orang tua ragu apakah terlalu dini anakmtakumulai masuk
sekolah pada usia 2 sampai 3 tahun tersebut, nainlain pihak, play
groupkelompok bermain memberikan pengalaman yang mehgpada
belajar untuk perkembangan fisik dan otak anak,ek@&rmengalami
kekhawatiran anak hanya ingin bermain dan tidakjaelkarena mereka
terlalu kecil.

Pada usia ini anak akan banyak bermacam-macamahagahg akan
dihadapi anak bila masuk sekolah. Awalnya, orang #&kan merasa
bahagia dan bangga pada saat anak yang dikasimuoja memasuki
kelompok bermain atau TK, perasaan itu juga timkadena anaknya
sudah besar, bukan lagi bayi yang terus berganpad@ orang tuanya,
anaknya sudah berstatus anak sekolah, sekalip@magilya baru masuk
prasekolah.

Peran orang tua dalam menghadapi anaknya yang raswknsekolah,
melakukan persiapan-prsiapan menyambut hari-hahadia tersebut,

misalnya membelikan baju, sepatu baru, tas, damagséfya dengan



harapan anaknya akan senang dan rajin sekolahh&giban dan harapan
ini kadang-kadang terusik dengan masalah-masalad yada saat ia tiba
disekolah, mogok, menangis, tidak mau masuk kedas, sebagainya.
anak merasa berada pada suasana yang baru, beleegan orang-orang
yang baru, sehingga menyebabkan dia merasa asingtidak mau
ditinggal. Kejadian ini bisa terjadi pada hari-h@ertama sekolah dan
bahkan berlanjut sampai berminggu-minggu.

Penyesuaian anak pada lingkungan yang baru merekaui t
merupakan pengembangan dari anak baik mentalnya punau
pembentukan pribadinya, peran orang tua dalam pepgegan anak
diuraikan lebih rinci sebagai berikut:

1) Memelihara kesehatan fisik dan mental anak.

2) Meletakkan dasar kepribadian yang baik.

3) Membimbing dan memotivasi anak untuk mengembangdkan
4) Memberikan fasilitas yang memadai bagi pengembadgaanak.
5) Meciptakan suasana yang aman, nyaman, dan korfdusif.

Anak sebagai pengembangan orang tua sebagai oy paling
berperan dalam meningkatkan kearah yang positid seorang sehat fisik
dan mental, ia akan menjadi orang berprestasi deaganya motivasi dan
fasilitas bagi perkembangannya, anak dalam komtiiesrima oleh orang
disekitarnya. Dengan perasaan aman, nyaman, damlugibnakan

menjadikan seorang yang mempunyai dasar kepribasthingga dapat

5 Op.cit, him;99



menghasilkan SDM yang produktif dan diharapkarmtdbek dari itu,
kebutuhan anak beragam jenisnya, antara lain makaakaian, tempat
tinggal, kesehatan, kebebasan, kedisiplinan, kegam hiburan, dan
sebagainya.

Kebutuhan-kubutuhan terpenting bagi anak adalatutkblan untuk
diawasi, kebutuhan terhadap kelembutan, kebutulesmart bermain,
kebutuhan perhatian, kebutuhan orang yang mau mgadean, dan
kebutuhan kebanggaan diri.

Dalam pendidikan disekolah untuk anak prasekolau atsia dini,
anak memerlukan perhatian dari orang tua, misapyj&an, kebutuhan
kepada orang yang mau mendengarkan ceritanya yandapat dari
pengalamannya disekolah membuat anak itu merasaudilgi. Orang tua
harus dapat mencoba mendengarkan setiap apa yaegtakan anak
sepulang sekolah sehingga anak merasa percara diri.

c. Hubungan orang tua dengan guru.

Bagi anak usia dini, sekolah pada dasarnya meampakngalaman
yang baru, inilah pengalaman pertama mereka bérpisagan orang tua
dan berada dalam suatu komunikasi lain diluar limglanya, karena itu
mereka sangat membutuhkan dukungan orang tua sSebegsy yang
pertama dan dekat dengan mereka. Sekolah merupakaalaman kedua
bagi anak setelah orang tua, bagi orang tua menmk@nasepenuhnya
pendidikan anak bukan langkah yang tepat. Sebalikityak sekolah yang

mengambil peran penuh terhadap pendidikan anak hugan langkah



yang efektif. Upaya yang terbaik yang perlu dilekuladalah kerjasama
yang erat dan kemunikasi antara pihak keluargasdralat?®

Disekolah pendidikan anak usia dini atau prasekskdara kuantitas
jam belajar anak pada umumnya lebih sedikit dadiap@nak-anak berada
diluar sekolah khususnya dirumah oleh karena itakarbanyak
menghabiskan waktu bersama keluarga, sedangkara sskiolah tidak
akan efektif tanpa dukungan pihak keluarga, selinggak dapat
meninggalkan kepercayaan diri, meningkatkan mativis) akan rasa
umum karena mendapat perhatian dari orang tua.

Dalam membina hubungan antara guru dengan pihakgotaa,
sebaiknya membina hubungan yang baik dengan jatakommunikasi
semisal, orang tua merasa ada yang perlu dibattagwegan dengan
proses belajar mengajar, maka kedua belah pihak dsarapkan dapat
mencari jalan keluarnya secara terbuka. Bagaimamra orang tua
membina hubungan yang baik dengan pihak sekolajaritig pada
situasi dan kondisi kedua pihak. Sebenarnya adarbpa hal yang bisa
orang tua lakukan demi keberhasilan proses batagmgajar anak yaitu:

1) Memberikan gambaran watak pada saat anak masulabeko
2) Memberitahu guru bila anak resah atau emosi tidédbd.
3) Dengarkan cerita anak tentang sekolah

4) Dengarkan pula cerita guru tentang anak (laporan)

26 Rahmanop.cithim; 102



Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak dols¢kanak banyak
bermanfaat baik pada sekolah atau bagi perkembaagak. Seperti
halnya, administrasi sekolah, organisasi yang ditkan sekolah untuk
proses belajar mengajar, sehingga orang tua dapatpertimbangkan
program-program yang direncanakan untuk anaknyand#lal ini orang
tua dapatdapat melihat bagaimana puthasil yang akan dicapai untuk
perkembangan anaknya. Apakah dengan menyekolahikaangk mampu
dan berkembang sesuai dengan potensi dan intelegdas pun

sebaliknya.

C. Pendidikan Dalam Usia Dini

1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan usia dini adalah dunia bermain untukkamak dengan
bermain, banyak hal dapat diajarkan kepada anglatarembentuk mereka,
konsep pendidikan anak usia dini di indonesia ldfiilsosialisasikan atau
dikenal dengan pendidikan prasekolah, dimana péadidyang didomisili
anak pada usia 0-6 tahun pendidikan anak usiasdcara mikro merupakan
pendidikan yang memberikan anak di luar lingkundaetuarga sebelum
memasuki pendidikan dasar, sedangkan secara makdidikan anak usia
dini di awali dengan pendidikan keluarga, dilangutlkdengan pendidikgpiay
group, taman kanak-kanak, sekolah dasar hingga kela$'dua

Pendidikan seperti ini memag sudah ada sejak t&0@%, sebenarnya

telah ada dan banyak dilakukan beberapa waktu iElngNamun berbagai

2 Hibana S. Rahmaibid, him.4



pelayanan pendidikan prasekolah yaitu memberikambangan bagi ibu dan

anak-anak pada usia dini, hal ini menunjukkan bakeyerdulian masyarakat

terhadap pendidikan usia dini. Sehingga dapat m&i@n generasi-generasi
yang dapat dihandalkan.

Terselenggaranya pendidikan pendidikan seperti iefparmain, TK,
tempat penitipan anak, program bina keluarga détakaak terlepas dari 5
pemikiran dalam minat pengembangan pendidikan kotese itu sendiri,
yaitu:

d. Meningkatkan tuntutan terhadap pengasuhan anakdaphpara ibu untuk
berkerja, yang berasal dari berbagai tingkatarasekonomi.

e. Adanya perhatian yang dikaitkan dengan produksyifgersaingan yang
bersifat internasional, permintaan tenaga kerjagydersifat global,
kesempatan kerja yang baik bagi wanita maupun laad&s negara.

f. Pandangan bahwa pengasuhan anak sebagai suatuakekitmma guna
membantu para ibu untuk meningkatkan kualitasnyi& babagai ibu
maupun sebagai sumber daya manusia pada umumnya.

g. Adanya hasrat untuk meningkatkan kualitas analkseje dini.

h. Program untuk anak usia dini mempunyai dampak ipggihg panjang
terhadap peningkatan kualitas perkembangan dnak.

Dalam kelima pemikiran diatas, pendidikan prasdkaau pendidikan
anak usia dini memang peranan penting dalam mekemtbagi sejarah

perkembangan anak selanjutnya. Pendidikan usiax@nipakan pondasi bagi

28 padmonodemap.cithlm. 76.



dasar kepribadian anak, anak yang memdapatkan paarbsejak dini akan
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan fisik dantal yang akan
berdampak pada perstasi belajar, etos kerja, dadukiivitas, pada akhirnya
anak akan lebih mampu untuk mandiri dan memgotiaralgotensi yang
dimiliki. *°

Pendidikan anak usia dini dapat di jadikan cermimuk melatih
bagaimana keberhasilan anak dewasa mendatang aapalk mendapatkan
kontribusi atau layanan yang baik dalam pendidiganmaka akan lebih
besar harapan untuk dapat menghasilkan sumber dagausia yang
berkualitas, pada usia 0-8 tahun, merupakan maak antuk menemukan
pengalaman dengan mencoba sesuatu yang baru derajarasinya sehingga
anak akan mendapatkan pengalaman yang berharga pgeEamgalaman
pribadinya dan membentuk kepribadian anak. Dibentidhgan adanya
sesuatu pelayan bagi anak untuk menjadikan anal yardas dan pandai
dalam sosial emosional, intelegensi, dan motorikggag mengarah pada
tujuan-tujuan yang memiliki jiwa intelektual danedo

Play group(kelompok bermain) adalah jenis program pendidikatuk
anak usia dini antara 2-4 tahun dan taman kanalikkéh6 tahun). Kedua
jenis pendidikan ini yang banyak dijadikan alasaang tua sebagai sarana
kegiatan atau pendidikan pada usia dini. Berbedgaite penitipan anak yang
bermaksud untuk mengatasi permasalahan tidak adamdu dirumabh,

karena orang tua sibuk bekerja. Kegiatan dalam aempenitipan anak tidak

29 Rahmanopp.cit,him. 5



bersetruktur dan lebih menyerupai kegiatan-kegidtesa dilakukan anak
dirumah seperti makan, tidur, dan bermain sesukimanak, semua kegiatan
yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan yang daas&k

Dalam setandar kompetensi pendidikan menurut Diraktpendidik dan
tenaga kependidikan nonformal Kelompok bermain Aldakuatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak usiadampai usia 6 tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pekafiduntuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohami aggk memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjuhdRikan anak usia dini
pada jalur Pendidikan Non-Formal meliputi Taman iffgan Anak (TPA),
Kelompok Bermain (KB), dan Satuan Paud Sejenis (8PS

Sedangkan kelompok bermain adalah sebuah lembagameangadakan
program-program mengembangkan potensi-potensi a@ak memberikan
ketrampilan-ketrampilan. Anak akan bermain dengagrmginan yang
memiliki tujuan yang didesain untuk merangsang lkesspek perkembangan
anak, baik aspek kognitif, afektif, maupun sosmabsial. Selain itu kelompok
bermain hanya membutuhkan hanya dua atau tigada@m seminggu dan
dua atau tiga jam dalam sehari. Selain bermairk arga diberi pengenalan
mengenai pengetahuan dasar, seperti warna, besal;, bentuk, dan angka

yang diberikan melalui bentuk-bentuk permainan.

%0 EdyGustianMempersiapkan Anak Masuk Sekol@lakarta: Puspa Swara, Anggota IKP!I,
2001) him;38
31 http:/Hidayatseoryana.ward press:com/cotegory/playgroup



Di sisi lain, Kelompok Bermain merupakan alternaiiang tua dalam
penentuan akan kebutuhan belajar anak yang semmaleaimgkat, dan apabila
ditinjau dari perkembangan otak manusia, akan tgteggiembangan otak
pada usia dini menempati pada posisi yang pengagni meliputi 80%
perkembangan otak. Lebih jelasnya bayi lahir tefe@ncapai perekmbangan
otak 25%, orang dewasa 50%, dicapai hingga usiaaetapun 80% hingga
usia delapan tahun, dan selebihnya di proses hiagg& usia 18 tahun.
Dengan demikian, usia 0-8 tahun memang peranan yemgjng karena
perkembangan otak mengalami perlompatan dan pesjalaemikian pesat
pada usia dini yang disebut denggolden age, usia emas, karena
perkembanga yang luar bia¥a.

Berdasarkan karakteristik dan kebutuhan anak aldajap, kelompok
bermain merupakan saran yang dapat memberikanahgl gositif bagi anak.
Melalui kelompok bermain anak memiliki kesempatartuly berkembang
potensi-potensi yang dimilikinya. Dalam kelompokrbain, sehingga anak
akan menemui hal-hal sebagai berikut:

a. Jenis permainan dalam kelompok bermain telah diddgausus untuk
merangsang potensi-potensi anak.

b. Memberikan kesempatan pada anak untuk tumbuh secamrdiri, seperti
cuci tangan, makan sendiri, dan mengikat tali sepat

c. Belajar untuk mengembangkan kemampuan untuk berfgalbusosial dan

bekarjasama.

%2 Hibana S. Rahmaendidikan Anak Usia Din{Jakarta: Rineka Cipta, 2000) him;6



d. Anak dapat merasakan suasana sekolah.

Anak yang mengikuti kelompok bermain anak lebih nfigmkesiapan
mental untuk masuk kependidikan selanjutnya. Aak&n lebih memiliki
kepercayaan diri, mudah bergaul, dan akan merabié Isiap dalam
memasukki sekolah yang sebenarnya (SD) dan mammghadapi tugas-
tugas yang diberikan oleh guru. Walaupun kelompekmain memberikan
manfaat yang besar bagi perkembangan anak, tidaktibmemasukkan anak
kekelompok bermain, diperlukan jika orang tua mammmenuhi kebutuhan
anak akan Dbermain, belajar (mengembangkan motoridiushya),
bersosialisasi, dalam hal ini kelompok bermain Kid@amberikan hal yang
cukup berarti dibandingkan dengan di rumah. Nanmebal&knya, jika orang
tua tidak mampu, kelompok beramain sangant bebbadi pertumbuhan dan

perkembangan anak.

2. Strategi Pendidikan Anak Usia Dini

Strategi pendidikan anak usia dini memiliki kekhmassendiri, hal ini
berdasarkan atas ciri khas yang dimiliki anak pasia tersebut. Pada usia
dini khususnya di antara 2-8 tahun, anak ingin t@kan berbagai hal, seperti
dalam pengucapan huruf-huruf dalam bentuk bahasm yaasih belum
sempurna. Anak juga mempunyai imajenasi kayalargyamggi "sejalan
dengan itu anak juga sangat perlu untuk melakuledsindd yang positif bagi
dirinya" sejalan dengan karakteristik anak pada wasini. Program-program
yang disampaikan untuk anak seharusnya disesu@i&agan pertumbuhan

dan perkembangannya. Penggunaan dalam menggunatadenrpengajaran



yang tepat dan sesuai dengan karakter anak akaat dapmfasilitasi
perkembangan berbagai potensi dan kemampuan acakaseptimal serta
tumbuhnya sikap dan prilaku positif bagi anak.

Orientasi anak belajar usia dini bukan untuk meargerestasi, seperti
kemampuan, membaca, menghitung, dan penguasaajetaenan lain yang
sifatnya akademis, belajar bagi anak lebih baik gaesthkan perkembangan
sikap positif. Antara lain mengembangkan potensi #amampuan dasar,
mengembangkan sikap dan minat belajar, dan membashagar kepribadian
sikap mental positit’

Berdasarkan atas perkembangan otak pada anakugiaddini (2-6 tahun)
anak pada tahap sensori motor, anak membutuhkdradser pengalaman
dengan pengaruh, memegang, meraba, memocicipi, étakukan eksplotasi,
tingkah laku eksploitasi adalah untuk mengenal aesbenda atau mainan
yang baruPlay grougKelompok Bermain termasuk sekolah yang nonformal,
akan tetapi metode harus ada, yaitu untuk mencapaan dalam proses
belajar yang sudah menjadi target dari sebuah @e&nladapun yang menjadi
metode antara lain:

i. Prinsip metode pembelajaran anak usia dini

Karakteristik tahapan perkembangan pada anak gstegembangan

sikap/prilaku positif pada anak. Menurut HibanaR&hman, prinsip metode

pembelajaran untuk anak usia dini antara lain:

%3 Rahmanopp.cit, him. 70-72



1. Berpusat pada anak, artinya penerapan metode paiavael berdasarkan
kebutuhan dan kondisi anak, bukan Kkeinginan dan akgooan
pendidikan.

2. Partisipasi aktif, maksudnya penerapan metode peafaben ditunjukkan
untuk membangkitkan agar anak turut berpartisighkisi dalam belajar.

3. Bersifat holistik dan integratif, artinya kegiatéelajar yang diberikan
harus terpadu dan menyeluruh (tidak terpisah mebggian-bagian) dan
aktifitas belajar yang dilakukan anak perlu mekbat aktifitas fisik
maupun mental, sehingga potensi anak dapat dikegkban secara
optimal.

4. Fleksibel, artinya metode yang diterapkan pada amsa#t dini bersifat
dinamis dan disesuaikan dengan kondisi dan caggapelengan cara yang
disukainya, guru bertugas mengarahkan dan membgmbamak
berdasarkan pilihan yang ia tentukan.

5. Pendekatan idividual. Guru dituntut untuk merancdag menyediakan
alternatif kegiatan belajar guna memberikan keséamppada anak untuk
memilih aktivitas belajar sesuai dengan minat dem&mpuanny&’

Dari kelima prinsip-prinsip dasar metode pembetajansia dini tersebut
maka kondisi dan karakter anak menjadi pertimbamgdam merancang dan
mempersiapkan pembelajaran bagi anak usia dinienkaranak lebih
menikmati pelajaran bila pembelajaran dirancanggdemmenciptakan sesuatu

yang menyenangkan bagi anak, dunia anak adalahabeatangkah tepatnya

% RahmanOp.cit, him73-76



bila pembelajaran tersebut disesuiakan dengan &allajar, belajar sambil

bermain, bermain seraya belajar.

Secara teknis Hibana menambahkan bahwa ada bebmetpde, yang
tepat untuk diterapkan pada anak usia dini yaitletode bermain, bercerita
menyanyi, bercakap (dialog dan tanya jawab), kawjaata, paraktika
langsung, bermain peran (sosio drama), dan penuig&sa

Perencanaan terarah pada Pendidikan prasekolah rumheiga Oka
Suryawardani memaparkan bahwa program terarah padambuhan dan
perkembangan harus perlu diperhatikan hal-hal seltegikut:

1. Terapkan progarm-program yang cocok yang sesuajateielompok
umur anak untuk meningkatkan perkembangan fisitelektual, sosial,
emosional, dan kemampuan komunikasinya.

2. Arahkan program belajar sambil bermain dan ragsangk belajar
mandiri.

3. Rencanakan berdasarkan kebutuhan dan minat ankk-ana

4. Rencanakan agar anak-anak berkembang sesuai demgandan bakat
mereka.

5. Rangsang keterlibatan anak secara aktif dalam pejaken yang
didukung oleh berbagai non aktifitas dan didukurigt-alat bantu
(education toysyang sesuai kelompok umur anak.

6. Programkan secara seimbang antara waktu bermaarasedektif dan

waktu untuk istirahat untuk anak-anak baifta.

*RahmanOp.cit, him.77
% |ga Oka SuryawardanPengertian Play Groughttp://www.geogle.co.id
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Bahan dan perlengkapan belajar anak usia dini

Berdasarkan karakteristik perkembangan anak daondagiembelajaran

serta program-program, yang diarahkan pada pertbarbdan perkembangan

anak, menurut Hibana dan beberapa kriteria untuknemeikan bahan

perlengkapan belajar anak usia dini, antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Relevan dengan kondisi anak.

Bahan dan perlengkapan yang disediakan sesuaikt&astik dan
kebutuhan benda-benda yang ada sebagai bahan diexmggapan belajar
yang memiliki relevasi dan nilai-nilai eduktif.

Berwarna dan atraktif.

Bahan yang berwarna dan mencolok akan mengundaaigamak untuk
memegang atau mengerakkannya.

Sederhana dan kongkrit.

Bahan yang digunakan dapat mengundang anak-analamf@atkannya
dan memainkannya berdasarkan pengalaman seharibobiennya yang
rumit dan sulit untuk dimainkan.

Eksploratif dan mengundang rasa ingin tahu.

Bahan yang disediakan memungkinkan bagi anak urgoéksplorasi dan
membangkitkan rasa ingin tahu dengan penasaranmandalam.

Berkait dengan aktivitas keseharian anak.

Perlengkapan belajar dan bahan diupayakan sesogad yang berkaitan
dan mengulangnya menjadi pengalaman untuk dirinya.

Aman dan tidak mebahayakan.



7) Bermanfaat dan mengandung nilai pendidikan.

Bahan perlengkapan belajar anak usia dini, hendakmgmuat dari
keriteria diatas, sehingga dalam pembelajarannyak alapat menemukan
pengalamnya serta anak dapat mengembangkan potiasar yang
dimilikinya dalam memilih dan merancang bahan laeléjagi anak usia dini
yang cendrungan hanya bermain itu diperlukan aamnpinan yang edukatif
yaitu permain yang khusus dirancang secara khugu& pendidikan.

Bagaimana orang tua dalam memilihkan sekolah darpakrmainan yang
mengandung unsur-unsur amannya bagi anak, permdindebih bersifat
edukatif yang mampu megembangkan minat, bakat, memembangan
kecerdasannya. Untuk itu dalam memilih bahan peadi@n harus
mengandung unsur-unsur tersebut.

k. Pengorganisasian kelas

Pengorganisasian kelas berarti mengatur ruangasidan segenap, yang
ada didalam kelas sehingga tercipta suasana bsfafy kondusif, semua
yang mengandung kelancaran proses belajar mengajaerti semua bahan,
alat, perlengkapan, pengaturan, dan suasana kalas tiperhatikan hal yang
perlu diperhatikan dalam pengorganisasian kelasunu¢ Hibana S. Rahman,
Yaitu:

1) Pengaturan ruangan

3" Rahmanopp.cit, him. 77.



2)

3)

4)

5)

Ruangan dan kelas yang digunakan untuk belajar aeb&iknya harus
memiliki ruangan yang lapang sehingga memungkinkaak untuk
melakukan berbagai dengan leluasa.

Pengaturan suasana dan prasarana.

Pengaturan sarana dan perasarana yang dilakuk&ndatem ruangan
sebaiknya diatur sedemikian rupa sehingga tidakggeemgu aktifitas anak
dan memungkinkan anak mengambil dan mengembalilaserydiri.
Pengaturan waktu belajar

Pengaturan waktu belajar anak perlu diatur daneselingan kemampuan
anak untuk berkomunikasi dengan baik terhadap skediatan secara
umum anak dapat berkomunikasi dengan baik selari®d Ienit.
Pengaturan siswa (anak).

Proses belajar mengajar yang dilakukan untuk aregbatd berbentuk
klasikal maupun individual, secara klasikal, analkiodnpokkan per 20
anak dan 2 orang guru, walaupun pengajaran betbédtdsikal, namun
anak tetap mendapatkan perhatian secara individual.

Pengaturan suasana.

Suasana belajar yang baik adalah anak mampu baksiesecara baik
dengan pengasuh, pendidikan, dan teman-teman sebajatidak hanya
pasif menerima dan mendengarkan, namun mampu $atihi dan
menunjukkan kemampuan diri yang sesungguhnya.

Berdasarkan kelima unsur diatas, hal yang harusrluigtikan dalam

pengorganisasian kelas adalah model atau pengesgéam secara



keseluruhan yang perlu diperhatikan penataannyaat®an gedung harus
disesuaikan dengan kebutuhan anak pada usia dinpatsekolah.
l.  Penilaian (evaluasi).

Sistem penilain yang dilakukan untuk anak usia,dimémiliki kekhasan
berbeda dengan penilaian yang dilakukan untuk aeaksia 15 tahun keatas.
Beberapa hal yang menjadi prinsip-prinsip dalanaksanaan penilaian untuk
usia dini, yaitu:

1) Penilaian diberikan dalam bentuk narasi/penggambardukan
diwujudkan dengan simbul huruf atau angka.

2) Penilaian yang di observasi (pengamatan). Bukagateteknis tes.

3) Kesalahan dipandang sebagai sesuatu yang wajabatpan yang perlu
diperhatikan dalam proses belajar.

4) Bagian yang mendapatkan penekanan adalah sisifpdeit kelebihan
anak, bukan kekurangannya.

5) Bagaimanapun hasil yang diperoleh, anak tidak balgtygap gagal,
kegagalan anak merupakan suatu proses keberh¥silan.

Penialian juga dapat dilakukan dengan cara upayakumenigkatkan
bagaimana anak belajar dan seberapa kemampuanhyla menyelesaikan
tugas dalam satu kesatuan (unit) waktu bagi anakdisi atau prasekolah,
menurut Anggani Sudono, penilain dapat dilakukamgde cara:

1) Kartu tugas mingguan, guru menyediakan kartu yaegsib berbagai

macam tugas yang diperkirakan olah guru dapat déuzeh anak.

% Rahmanpp.cithlm; 83



2) Cara penilaian pada waktu bermain, guru sebaiknganlbuat, matris
untuk penilaian setiap anak ketika bermain daphtati dalam bentuk
angka dengan melakukan penguatan akan hal minsigtify intensitas,
bermain, menyenangi, peningkatan ide, berbagi dengsman, dan
berkomunikasi dengan guru.

3) Cara penilaian hitung menghitung, untuk anak pralsék sebaiknya
dilakukan secara teratur sampai anak merasakanhiemaya dan tidak
canggung lagi bahkan memiliki kebiasaan berpikirtematis yang
menyenagkan, dalam hal ini guru juga harus membaéiks penilaiari?
Melakukan evaluasi terhadap apa yang dilakukan gmagekolah yang

hanya banyak waktu dihabiskan untuk bermain, garushbenar-benar sering

melakukan pengamatan terhadap anak-anak yang diigmja, melalui
pengamatan pada masing-masing anak didiknya daelkakokan penilaian,

apakah anak mengalami perubahan baik sikapnya manfalegensinya.

3. Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini

Kurikulum bukanlah sekedar kumpulan materi yangedian dalam
jangka waktu tertentu kepada anak didik, namunkigluum disini meliputi
material dan pengalaman belajar di sekolah, jddrge aktivitas dan apa saja
yang dapat diindera oleh anak adalah kurikulum.eMalt kurikulum yang
digunakan TK &Play groupadalah kurikulum yang disusun oleh Tim Kreatif
TK & Play groupdengan namalfiterdependent Curriculumtan ditambah

kurikulum lokal yang dengan ciri khusus, Islami gasecaraspider web

%% Sudono. Sumber Belajar Dan Alat Permainan untuk pendidikaia dini him; 140.



maupun centra disampaikan dalam rangka pendidikanlaku dan
kemampuan dasar termasuk delapan dimensi keceraaaaosia. Adapun
secara substansial meliputi Agama (Iman, Islamariiyskonsep diri, konsep
sosial, seni dan kreativitas, komunikasi dan bghdsaain dan teknologi,
perbedaan, dunia sekitar, sains, literasi dan nasngang kemudian sebagai
goal setting meliputi : religiusitas, rasa percajida, pemahaman positif
tentang diri dan sosial, menunjukkan kemampuamtereksi dengan orang
lain, menunjukkan kemampuan berpikir, dapat berktkasi secara efektif,
terbiasa hidup sehat, menunjukkan fisik sopan sasense of inteleaian

mandiri*°

40 http://Hidayatseoryana.ward press:com/cotegory/playgroup
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Berdasarkan fokus dan tujuan penelitian yang perkgimukakan di
muka, maka pendekatan yang digunakan dalam pamelitni adalah
pendekatan kualitatif, yaitu, suatu prosedur péaalyang menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan prilakagy dapat diamati dari
orang-orang (subyek) itu senditi.Pada penelitian kualitatif, data yang
dikumpulkan umumnya berbentuk kata-kata, gambaganbgran, dan
kebanyakan bukan bentuk angka-angka.

Peneliti berusaha mengkaji secara mendalam daeriecp dari satu
konteks, penelitian ini dilakukan untuk meneliti twasi orang tua dalam
memilih Kelompok Bermain sebagai alternatif penkii anak usia dini.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adaladii &asus, yaitu:
merupakan penyajian secara rinci terhadap satu, lgtau, suatu tempat

penyimpangan dokumen, dan peristiwa tertentu.

B. Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalamitigeneii, yakni
pendekatan kualitatif, maka kehadiran peneliti apangan sangat penting,

karena peneliti berperan sebagai instrumen penglampiata. Olah karena itu

41 Arif Furchan,Pengantar Metode Penelitian Pengantar Metode Katfi{Surabaya;Usaha
Nasional, 1992), him:21.



dalam pengumpulan data di lapangan, peneliti barpeerta dalam kegiatan
yang sedang diteliti. Dengan begitu dalam penaliti kehadiran peneliti di
lokasi penelitian diketahui setatusnya oleh subjek.

Dalam pengumpulan data, peneliti sebagai pengaarmabédrperan serta.
Maksud pengamat dan berperan serta, menurut Leipl&ong yaitu "yang
bercirikan interaksi sosial yang memakan waktu lamtara peneliti dengan
subyek dalam lingkungan subyek, dan selama itu 8atbentuk catatan
lapangan dikumpulkan secara sistematis dan betdadpa gangguan".

Adapun lokasi tempat penelitian ini adalah di Kepak Bermain Restu

2 Jl.Pandigelang No: 7 Malang.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Klompok Bermain RestuMalang yang
terletak di JI. Pandigelang No:7 Malang.

Pemilihan sekolah didasarkan atas 1) Sekolah terselah lama berdiri
dan mempunyai siswa-siswi yang banyak, 2) Lokasef#an adalah yang
berciri khas islam dan sekaligus sering digunakampgt PKLI bagi
perguruan tinggi di kota Malang dan diluar kota &w] itu sendiri, selain itu
mempunyai potensi yang bagus, dan juga dekat dehiggkungan padat

penduduk di sekitar sehingga menarik bagi peneiitik meneliti.

Instumen Penelitian
Dalam penelitian ini kehadiran peneliti di lapangamenjadi syarat

utama. Peneliti mengumpulkan data-data dalam #saniah, dimana peneliti



bertindak sebagai instrument kunci. Selain itu pgnega berperan sebagai
perencana dan pelaksana tindakan, pengumpul dgampeisis data dan pada
akhirnya ia menjadi pelapor dari hasil penelitiBancari tahu alamiah dalam
pengumpulan data lebih banyak bergantung pada ydirisebagai alat
pengumpul data.
Selain peneliti sebagai instument, didukung pulholinstrument
pendukung lainnya yaitu:
1. Pedoman wawancara yaitu ancer-ancer pertanyaanakangditanyakan
sebagai catatan, serta alat tulis untuk menuligkaaban yang diterim#.
2. Pedoman observasi berisikan sebuah daftar jeniatk@égyang mungkin
timbul dan akan diamat?
3. Pedoman dokumentasi yaitu membuat garis-garis la¢garkategori yang

akan dicari datany4?

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjekdkta dapat diperoleh
adapun sumber data yang digali dalam penelitiatendiri dari sumber data
utama yang berupa kata-kata dan tindakan, sumbern@iulis, foto dan data
statistik. Sehingga beberpa sumber data yang damttn dalam penelitian
ini meliputi:
1. Sumber data utama (primer), yaitu data yang dibpédmeliti melalui

wawancara dan observasi sumber data tersebut rielipu

2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praklikarta: Rineka Cipta,
2002) him, 126

3 Suharsimilbid., him 128

* Suharsimiibid., him 131



a. Penyelenggara kelompok bermain

b. Kepala sekolah kelompok bermain

c. Orang tua siswa-siswi kelompok bermain

d. Guru kelompok bermain

Dan sumber-sumber lain yang memungkinkan bisa mekaime

informasi serta data yang bersumber dari dokumdéowden yang ada.
Sebagaimana yang diungkapakan Moleong bahwa:
"Kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau adiancarai
merupakan sumber data utama di catat melalui catsdulis dan
melalui perekaman vidio atau audia tipe, pengambitio dan film,
pencatatan sumber data utama gabungan dari kegiatelatih,
mendengar dan bertany4™
2. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumbemddaiar kata-kata dan

tindakan yakni sumber data tertulis, sumber dapatddi bagi atas sumber

data buku dan majalah ilmiah, sumber data arsijumentasi yang

digunakan penulis dalam penelitian ini, terdiri sadokumen-dokumen

yang meliputi:

a. Sejarah berdirinya Klompok Bermain Restu 2 Malang.

b. Buku-buku tentang motivasi dan Pendidikan Anak Usia.

c. Struktur organisasi Klompok Bermain Restu 2 Malang.

Jadi dalam penelitian ini akan mengeksplorasi daialitatif yang

berkaitan dengan masing-masing fokus penelitiarg ydiamati, dan apabila

45 Moleong, Lexy JMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998)
him:112.



peneliti menggunakan dokumentsi, maka dokumenttemi &atatan yang
menjadi sumber data.

Dari keterangan diatas, maka sumber data utama iye@mjadi sumber
informasi dalam penelitian ini adalah kepala sekaswa-siswiplay group
yang nantinya akan memberikan pengarahan kepadalitpedalam
mengambil sumber data, dan memberikan rekomendgsada informan
lainya seperti: orang tua, guru, penyelenggaranggh semua data-data yang

diperlukan peneliti terkumpul, sesuai dengan ketariypenelitian.

. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah alat pada waktu lijeme
menggunakan suatu metode. Dalam penelitian ini.elRemenggunakan
beberapa metode antara lain:
a. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah percakapan dengan makstentte
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu peavecara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancamngr{iewer) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan*itumenurut Mulayana metode
wawancara adalah "suatu kegiatan yang dilakukarukumhendapatkan
informasi secara langsung dari pertanyan-pertanyssda para responden

berdasarka tujuan tertenttf"

¢ Moleong, Lexy J)bid him:135.
7 Deddy MulyanaMetode Penelitian KualitatifBandung; Renika Rosdakartya, 2001),
him:180.



Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan wagah metode
wawancara merupakan suatu metode dimana dua oataundebih terjadi
wawancara secara langsung atau secara sepihak ung&rkperoleh
pelaksanaan pendidikaRlay GroupgKlompok Bermain Restu 2 Malang.
Meliputi biaya, kurikulum, metode, dan evaluasité&ry motivasi orang tua
memilih play group dalam pendidikan usia dini Rlay GroupgKlompok
Bermain Restu 2 Malang.

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh date dhformasi
tentang pelakasaan pendidikan di play group. mysalwawancara dengan
kepala sekolah tentang sejarah berdirinya, sudsgpenguruasan dan jumlah
motivasi memilih Play GrougKlompok Bermain Restu 2 Malang sebagai
alternatif pendidikan anak usia dini.

b. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan yang dilaksarsg@ara sengaja
dan sistematis mengenai fenomena sosial dan ggg@da psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan. Menurut Dewa Ketika&li, observasi
adalah "teknik pengumpulan data yang dilakukan reeséstematis dan
sengaja dimulai dengan pengamatan dan pencatateada® gejala-gejala
yang diselidiki*®

Metode ini dipakai peneliti untuk mengetahui secamapiris tentang

fenomena yang di amati dan untuk memperoleh date yserhubungan

“8 Dewa Ketut SukardPengantar Teori Konselinglakarta: Renika Cipta, 1989), Him:110



dengan kegiatan di kelompok bermain meliputi keadéasilitas yang
dimiliki.

Jadi observasi ini digunakan untuk memperoleh d&atang
pelaksanaan pendidikan Klompok Bermain Restu 2 Mglaneliputi biaya,
kurikulum, metode, dan evaluasi tentang motivasangr tua memilih
Kelompok Bermain sebagai alternatif pendidikan ansik dini di Klompok
Bermain Restu 2 Malang .

c. Metode Dokumentasi

Menurut Bogdan yang dikutip oleh Neong Muhajir dolantasi dapat
dibedakan menjadi dua yaitu "dokumentasi peribaigy mencakup buku
harian, surat pribadi, dan foto biografi, sedangkakumen formal, seperti

dokumen untuk keperluan komunikasi eksternal, fadan benda-benda

lain".4°

Teknik ini di gunakan untuk melengkapi data yangedbleh dari hasil
wawancara dan observasi, misalnya untuk mempemdéd tentang jumlah

siswa, kurikulum pendidikan yang diperoleh dan sasu kepengurusan

sekolah.

. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menat@aseistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan lainya kunmeningkatkan
pemahaman peneliti tentang apa yang diteliti danyaiékan sebagai temuan

bagi orang lain. Sedangkan menurut Nana Sudjandisisnaata adalah

9 Neong MuhajirMetodelogi Penelitian KualitatifEdisi Il (Jogyakarta: Rake sarasin,
1996). him:102.



"penyusunan, pengaturan, pengelolahan data agaat dhgunakan untuk
membenarkan atau menyalakan hipotesfs".

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sedagetahap, setelah data
terkumpul kemudian dilakukan pengkatagorian datzarse rinci, sehingga
data yang telah ada bisa dipilah-pilah, tahap teradari analisis data adalah
mengadakan pemeriksaan data. Analisis data inkukkn pada saat dan
setelah dilapangan, analisis dan pengumpulan dateuklan secara berulang-

ulang.

. Pengecekan Keabsahan Data

Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, diamyar yaitu tahapan
pendahuluan, tahapan penyaringan dan tahapan rkefgndata yang masih
kurang, dari ketiga tahapan itu untuk pengecekaabse@han data banyak
terjadi pada tahap penyaringan data, oleh sebabliktuterdapat data yang
tidak relevan dan kurang memadai maka akan dilakylenyaringan data
sekali lagi dilapangan. Sehingga data tersebutlitinkiadar validitas yang
tinggi.

Moleong berpendapat bahwa: "dalam penelitian diear suatu teknik
pemerikasan keabsahan data'sedangkan untuk memperoleh keabsahan
temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggkan teknik sebagai

berikut:

°0 Nana Sujanaluntutan Penyusunan Karya llmighakarta: Sinar Biru Algesindo, 1987),
him:76.
1 Moleong Lexy Jop.cit, him: 172.



a. Presistent Observation (ketekunan pengamatan) yaitu menggunakan
observasi secara terus menerus terhadap objekit@@nguna memahami
gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitangy sedang
berlangsung dilokasi penelitian, dalam hal ini,kb@an dengan motivasi
orang tua memilih kelompok bermain sebagai altérpaindidikan anak
usia dini.

b. Perpanjangan keikutsertaan, keikutsertaan penséiigat menetukan
dalam pengumpulan data, keikutsertaan tersebuk tidenya dilakukan
dalam waktu singkat. Tetapi melakukan perpanjangaikutsertaan
peneliti pada latar penelitian. Hal ini memungkinkderajat kepercayaan
data yang dikumpulkan.

c. Tri anggulasi, adalah teknik untuk pemeriksaan &ahbén data yang
memanfatkan sesuatu yang dari luar data itu unggpeituan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tekmakgulasi yang
digunakan dalam penelitian ini ada dua cara, pertamenggunakan
triangulasi dengan sumber yaitu membandingkan @aggrekan derajad
kepercayaan atau suatu informasi yang diperolelalmelaktu dan alat
yang berbeda dalam metode kualitatif. Yang keduangmenakan
triangulasi metode, yaitu pengecekan derajad kagaan, penemuan hasil
penelitian, dan pengecekan beberapa teknik sumdiar dengan metode

yang sama.



Tahapan-Tahapan Penelitian

Untuk mempermudah penelit, maka peneliti hendaknyelalui

tahapan-tahapan penelitian sesuai dengan modeigpemeMoleong, yaitt?

1. Tahapan Pra Lapangan

Menyusun proposal penelitian:

Proposal penelitian ini digunakan untuk memintan ikepada lembaga

yang terkait sesuia dengan sumber data yang diekuk

Tahapan ini meliputi kegiatan mencari permasalabamelitian melalui

bahan-bahan tertulis (kajian pustaka) dan menettdars penelitian, kegiatn

yang harus dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

a.

Menyusun rancangan penelitian

1) Latar belakan dan alasan pelaksanaan penelitian.

2) Pemilihan lapangan penelitian

3) Penentuan alat jadwal penelitian

4) Pemilihan alat penelitian

Pemilihan lapangan penelitian, maksudnya penelgmitih lapangan
penelitian yang merupakan keterbatasan geografis pdaaktis seperti
waktu, biaya, dan tenaga.

Megurus perizinnan, tahap ini dilakukan agar perguan data tidak
mengalami kesulitan/ganguan.

Memilih dan memanfaatkan informasi, adalah oranggydimanfaatkan

untuk memberikan informasi tentang situasi dan sinatar alami.

%2 Moleong Lexy Jop.cit him:86.



e. Menyiapkan perlengkapan penelitian. Dalam hal emediti menyiapkan
perlengkapan-perlengkapan yang diperlukan untukurdigan dalam
penelitian.

2. Tahapan Pelaksanaan Penelitian
Tahapan pelaksanaan penelitian yaitu tahapan wpkhneliti berada
dilapangan dengan aktivitas memahami latar peaelitberperan serta
sambil menggumpulkan data, diantaranya:

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri.
b. Memasuki lapangan.
c. Berperan sambil mengumpulkan data.

3. Mengidentifikasi Data
Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara daservasi di
identifikasi agar memudahkan peneliti dalam menlsmaesuai dengan
tujuan yang diiginkan.

4. Tahapan Penulisan Laporan
Kegiatan ini meliputi teknik dan strategi penelititaporan, sedangkan

penelitian laporan dilakukan setelah mengadakaelii@m dilapangan.



BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Objek Penelitian
1. Gambaran Dan Lokasi Penelitian
a. Sejarah Singkat Berdirinya Kelompok Bermain ReshMatang.

Adanya usulan dari wali murid BA Restu 2 Malang daebagian
masyarakat mengusulkan untuk membentuk kelompokndiar karena
pada tahun 2002 belum banyak terbentuk kelompokndier yang cara
pembelajarannya secara religi/islami. Sehingga pathan 2002/2003
pengurus Bustanul Athfal Restu 2 Malang dapat niisesskan usulan
tersebut dengan mendirikan Kelompok Bermain RestMa?ang yang
beralamatkan di jalan Pandeglang No.7 Mafing.

Metode pembelajaran yang dipergunakan adalah meBACT
(Beyond Circle and Circle Timenetode yang berpusat pada anak. Sarana
dan prasarana penunjang pertumbuhan dan perkembang& usia dini
telah berkembang secara nyaman dengan menggunaiiamaenBCCT,
ruang musholla, ruang audio, ruang pertemuan, ketrang, permainan
dalam ruangan, permaian luar ruangan.

Kegiatan-kegiatan penunjang telah diberikan ol&/BA Restu 2

Malang seperti: permeriksaan kesehatan setiap fydagang bertujuan

%3 Hasilwawancara dengan Kepala KB/BA Restu 2 Malsemggal 25 Februari 2008 (jam
10.30 WIB)

** Hasil pencatatan dokumentasi KB/BA Restu 2 Malaagggal 25 Februari 2008 (jam.
10.30 WIB)



memantau perkembangan tubuh anak, kegiatan reesiag bulan secara
rutin dengan tujuan meningkatkan daya tahan tubaim kEmampuan
gerak motorik anak, konsultasi psikologi dilakuka®engan tujuan
pemantauan masalah psikis anak yang ditanganiadi&lpsikologi anak
dan seminar sebagai wujud keperdulian pihak sekydaly berkerjasama
dengan wali murid dengan mendatangkan tokoh-tokedmbicara yang
ahli masalah anak.

Kegiatan-kegiatan islami mulai dikenalkan oleh BB/ Restu 2
Malang kepada anak dengan tujuan penanaman ndaiagama islam
sejak dini. Kegiatan tersebut antara lain kegig@andok ramadhan yang
dilaksanakan pada bulan ramadhan melatih anak-anélkk berpuasa
setengah hari, sholat tarawih dan mengunjungi @euhan untuk melatih
jlwa empati anak terhadap sesama. Kegiatan-kegiat@masik hayji
merupakan implementasi dari rukun Islam ke 5 derigamn agar anak-
anak dapat memahami serta mempraktekkan lang<Cimgyity Activity
dengan tujuan melatih anak mengisi kotak amal dt@i Jum’at dan
Sabtu, menghimpun ZIS (Zakat, Infag dan Shodago&lapbulan
Ramadhan?

b. Visi dan Misi Kelompok Bermain Restu 2 Malang

Kelompok Bermain Restu 2 Malang menpunyai visi dasi dalam

melaksanakan program kegiatannya. Adapun visi KptkmBermain

Restu 2 Malang adalah mendidik merupakan ibadalandafangka

%5 Hasil pencatatan dokumentasi, KB/BA Restu 2 Malaimjn 25 Februari 2008.



mewujudkan anak yang cerdas, sehat, beriman damkidak mulia.
Sedangkan misinya adalah membentuk anak menjaah iy@ng beriman
dan bertagwa kepada Allah SWT dan mengembangkaerdesan
intelektual, kecerdasan emosional serta kecerdasigitual>®

c. Struktur Organisasi Kelompok Bermain Restu 2 Malang

Dalam satu lembaga organisasi pendidikan, baikg ydikelolah.
Oleh pemerintah maupun suwasta, keberadaan strakjanisasi sangat
diperlukan. Hal ini disebabkan oleh keberadaan k&iru organisasi
berpengaruh terhadap kualitas lembaga tersebugddeadanya struktur
organisasi dan tujuan pendidikan akan terorgamisimngan efektif dan
efisien, selain itu hubungan masing-masing bagian @ersoalan akan
terjalin secara harmonis demikian di Kelompok Baemfestu 2 Malang
ini, pelaksanan suatu pendidikan.

Penentuan struktur organisasi serta tugas danguagg jawab
dimaksudkan agar tersusun pola kegiatan yang tujada tercapai tujuan
bersama dalam lembaga pendidikan. Seperti halng@dbdga-lembaga
yang lain, KB/BA Restu 2 Malang juga memiliki sttuk organisasi yang
tertata dengan rapi guna menjalankan proses p&adidAdapun struktur

organisasi di Kelompok Bermain Restu 2 Malang teadastruktur

organisasi dibawabh ini.

*6 Hasil pencatatan dokumentasi, KB/BA Restu 2 Malaimjn 25 Februari 2008.



Struktur Organisasi KB/BA Restu 2 Malang
Yayasan Darmawanita MAN 3 Malang

Kepala KB/BA TU

|

Koordinator BA Koordinator KB

Guru Guru

Siswa

Y

Masyarakat Al

Penjaga Sekolah

Keterangan:
Garis komando @  --------mmmm-momomoo-
Garis koordinasi :
Dokumentasi: struktur organisai KB/BA Restu 2 MugjaTahun

2007/2008’

d. Identitas Kelompok Bermain Restu 2 Malang.

1) Nama Sekolah : BA/KB Restu 2
2) Nomor Statistik : 012056102006
3) Propensi : Jawa Timur

4) Kecamatan : Klojen

5) Desa/Kelurahan : Penanggungan
6) Jalan/Nomor : Pandeglang no.7

" Observasi di Kelompok Bermain RESTU 2 Malang, &Briari 2008



7) Kode Pos 165113

8) Telepon : (0341) 587678

9) Daerah : Perkotaan

10)Setatus Sekolah : Swasta

11)Surat Kelembagaan : N0:Kd.1332/5/PP Tahgdokt 2006
07/1345/2006

12)Penerbit SK : Depag Kota Malang

13)Tahun Berdiri : Tahun 2005

14)KBM : Pagi dan Sore

15)Bangunan : Sekolah Milik Sendiri

16)Organisasi Penyelenggara : Darmawanita MAN 3 Ma’f’ﬁng
e. Pembiayaan Pendidikan
Kelompok Bermain Restu 2 Malang mengupayakan bpgradidikan

yang seringan-ringanya dan judi tidak begitu matibandingkan dengan
kelompok bermain yang lain. Karena di Kelompok BaimRestu 2
Malang ini juga memiliki BA (Bustanul Athfal). Setgga kalau siswa
yang berasal dari KB (Kelompok Bermain) Restu 2 avigl ia juga bisa
melanjutkan ke BA (Bustanul Athfal) di Restu 2 Majadengan tidak
membayar uang masuk/uang gedung akan tetapi Cumeayar uang
seragam dan keperluan yang lain seperti buku-bwaku adat-alat peraga

yang sudah disediakah.

%8 Hasil dokumentasi KB Restu 2 Malang
%9 Hasilwawancara dengan Kepala KB/BA Restu 2 Malgmggal 25 Februari 2008 (jam
10.30 WIB)



Bahwa penulis menyimpulkan dalam pembiayaan Keldaermain
Restu 2 Malang ini. Dalam pembiayaan memang sebgndiztngan apa
yang dihasilkan karena kegiatan-kegitan sepertimpeksaan kesehatan
setiap bulannya yang bertujuan memantau perkembatgzuh anak,
kegiatan renang setiap bulan secara rutin dengamantumeningkatkan
daya tahan tubuh dan kemampuan gerak motorik akeahksultasi
psikologi dilakukan dengan tujuan pemantauan mhgadikis anak yang
yang ditangani oleh ahli psikologi anak dan semisabagai wujud
keperdulian pihak sekolah yang berkerjasama deagdinmurid dengan
mendatangkan tokoh-tokoh pembicara yang ahli masalak.

Sarana dan Perasarana Pendidikan

Sarana dan prasarana pendidikan di Kelompok Berrmrastu 2
Malang yaitu adanya gedung yang merupakan salahhsatyang penting
bagi lembaga pendidikan gedung Kelompok BermaintlR@sMalang
hanya satu yang memadai dan milik sendiri fasilésu sarana dan
prasarana yang dimiliki Kelompok Bermain Restu 2ldafig adalah
sebagai berikut.

1. Satu ruang kepala sekolah

2. Satu ruang bagi tamu sekaligus pelayanan bagi TU
3. Satu ruang kantor guru

4. Kelas bagi anak KB (Kelompok Bermain)

5. Kelas bagi anak BA (Bustanul Athfal)



6. Lapangan bermain (ayunan, papan lancar, tangga-
tanggaan,mandi bola,dll )
7. Ruangan untuk pertemuan (biasanya digunakan unakam
bersama)
8. Satu kolam rend§
g. Keadaan Guru

Dalam kegiatan belajar mengajar harus ada gurundgamnd. Tugas
guru yang paling utama adalah mendidik dan meng&jgiingga proses
belajar mengajar berjalan dengan baik.

Keadan guru di Kelompok Bermain Restu 2 Malangiteadas guru
bantu dan guru inti. Saat proses belajar megajéiapsehari siswa
membawa perlengkapan yang akan diajarkan. Sepeldtilpan sholat.
Setiap siswa-siswi diwajibkan membawa perlengkapkat-alat sholat,
tugas guru menyampaikan seluruh materi pelajarag gadah ditetapkan
di dalam isi kurikulum pelajaran. Jadi guru dalareldfnpok Bermain
Restu 2 Malang. Baik guru bantu maupun guru indipsdan harus
menguasai materi yang akan diberikan pada siswdrsia®® Adapun

dibawabh ini tabel dari nama-nama guru Restu 2 Mp&ambagai berikut:

®0 Hasil Observasi Di Kelompok Bermain RESTU 2 Malah Februari 2008
®1 Hasilwawancara dengan Kepala KB/BA Restu 2 Malsemggal 25 Februari 2008 (jam
10.30 WIB)



Tabel |

Data Guru Dan Karyawan KB/BA “Restu Dua”
JI. Pandeglang no 7 Tlp 587678 Malang

No Nama ljazah | Mulai Dinas Jabatan Alamat
Tahun
1 |Rohmiati,S.Pd| S1UM| 1 Agustugepala KB/BA| JI.K.HSyamsul Arifin
1990 Godang legi Malang
2 |S.O Suhartatik PGA 7 juli 1987 Bendahara Prm Garden Plma
Guru AU. 3A Malang
3 |Siti Asyiah DIITUM| 1 Maret 1995 Guru JI.Kamanire
Gg.Wahidin No.3
Malang
4 |Maslichah H, | SISTAI | 15 juli 2002 Guru Ji D Sentarum
Ss N II.E4.A8 Malang
5 |Eni Sri DIl UM |17 Juli 2003 Guru JI Sumbersari 1V/330
R,A.Ma Malang
6 |[Siti Mas'ul S MAN 3 | 2Agustus1999 Guru JI KertdsarNo 10
Malang
7 |Aida A, S.Pd S1UNIS 1 Juli 2005 Guru JI Cikampek No |3
MA Malang
8 [Naning I. SI UM 20 Juni 2006 Guru JI  Sekar gadung
Nol5 Malang
9 [Moch.llham SMA 20 Juni 2006 TU Perm Puri Cempgka
Al-Rahman Putih  Blok  X/2.
Malang
10 |A.Khumaini SIUIN | 31 Juli 2006 Guru plus Jl Bamg No 7
Malang
11 |Sriyanto SMA 1 Juli 2001 Karyawan JI.M.Pabnjahit
Gg.9 No.19 Malang
12 | Suhartiwi SD 1 Juli 2003 Karyawan JI Ciamamigilain

No 21

Dokumentasi: Data guru dan karyawan RESTU 2 Malemy2007/20082

h. Keadaan siswa

Siswa merupakan sarana dari kegiatan proses bef@agajar, yang

merupakan objek sekaligus pendidikan. Dan juga paian aset sekolah

untuk diproses dalam kegiatan agar out putnya. lBergsebagaimana

%2 Observasi di Kelompok Bermain RESTU 2 Malang, &Briari 2008



yang diharapkan sekolah dan masyarakat. Untuk nizimgie keadaan

siswa di Kelompok Bermain Restu 2 Malang adalatagabberiku:

Tabel Il

Data Siswa Kelompok Bermain Restu 2 Malang Tahun ZI¥/2008

No Kelas Siswa Siawa Jumlah | Keterangan
Laki-laki | Perempuan

1 | Matahari 1 5 10 15 Usia 3 tahun

2 | Matahari 2 9 9 18 Usia 3 tahun

3 | Melati 7 2 9 Usia 2 tahun

Dokumentasi: Data siswa Kelompok Bermain RESTUdavig tahun

2007/2008°

i. Data Tentang Orang Tua Wali Siswa-Siswi

Orang tua wali merupakan pendorong dimana, anakipakan suatu

sarana dari kegiatan belajar mengajar disekolahin§ga motivasi orang

tua sangat diperlukan bagi terbentuknya pembelajarsak sejak dini.

Kelompok Bermain Restu 2 Malang. Adalah sebagakber

Tabel 1l

Data Tentang Orang Tua Wali Siswa-Siswi

No | Nama Siswa/Siswi Nama wali murid Pekarjaan | Alamat

1 Dnish Parsha Ibnu Hernowo Swasta Malang
2 Nanie Febriyanti Amalia Nugrahningtya®NS Malang

3 | Annisa Balluci W Canadara Wahyudi Wartawan Malang
4 | M. Annafig R. Faiz Emilia Swasta Malang
5 | Noval Raihan R. Djoko Tri S PNS Malang
6 Rifka Rahmayanti R. Umi Rohimah Guru Malang
7 M. Hafizh Adz. D. Yulianti Ratnasari Ilbu RT Malgn

8 M.Rayhan Vianta D. Andhita Swasta Malang
9 Stria Yudha Pratama Reni Wijayanti Swasta Malang
10 | Rafiu Ramadhani P Erwin Permadi. S.H WiraswastaMalang

11 | M.Aufan Malaik Nenny T Ibu RT Malang
12 | Maritza Gantara M Sri Sulastri, S.So0s PNS Malang
13 | Putri Calista J Pujiastutik, SE Wiraswastg Maglan
14 | Intan Latifatuzzahro Hj Hanifah H. Swasta Malang

%3 Observasi di Kelompok Bermain RESTU 2 Malang, di§rfiari 2008



15 | Virgo troy agaska Indah susanti Wiraswasta Malan
16 | Amalia N. Nenie Febriyanti PNS Malang
17 | Mahareiysa Haikal Deasy Maharoni Ibu RT Malang
18 | Noval Raihan R. Nurul Hidayati Ibu RT Malang
19 | Aretta Bunga N Ratih Mustika N. Wiraswasta Malan
20 | Muhammad Ilham Siti Asiyah Ilbu RT Malang
21 | M. Satria Dewanta Restuning KW lbu RT Malang
22 | Nabila ananda P. Mery susanti PNS Malang
23 | Tsany C. Yanuardi Purnomo SE =~ Swasta Malang
24 | Geofani Fulfan N Ruruh Dyah K PNS Malang
25 | M. Farel L. Atik Nur C. Ibu RT Malang
26 | Putri Calista S. Sri Wijayanti Ibu RT Malang

Dokumentasi: Data sebagian Wali Murid KB Restu 4avig tahun 2007-

2008

2. Paparan Data

a. Motivasi orang tua memasukkan anak ke Kelompok BermRRestu 2

Malang.

1. Keinginan Orang Tau Terhadap Sosialisai Anaigda Lingkungan

Manusia hidup untuk bersosialisasi, baik dimasal keaupun masa

dewasa. Dengan dunia yang semakin modern dan naapaman, interaksi

sangat penting karena itulah orang tua di Kelompakmain Restu 2

Malang memasukkan anaknya untuk mendidik bahwa phigherlu

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar

Dalam kegiatan belajar mengajar seperti di Keldm@ermain

Restu 2 Malang secara tidak langsung siswa-sisdalsypraktek juga bisa

berintersksi sesama temanya. Itu termasuk soslagengan lingkungan.

Pendidikan dasar pada anak usia dini lebih baikrdian sedini mungkin

untuk menanamkan dan membangun jiwa yang bersitéidakarena masa-

masa usia dini otak anak lebih mudah menerimaaalajdengan baik.




Sebagai orang tua megenalkan anak agar bisa beisws dengan
baik dengan lingkungan yang nyata dan pada lingkmrygng baru dikenal
dengan bagus. Di Kelompok Bermain Restu 2 Malamglisemengajarkan
agar menghormati yang lebih tua dan bersikap berigdn sesama teman.

Dalam kegiatan pendidikan untuk usia dini bagi aaa#tk Indonesia
sangat penting, karena aktivitas anak perlu diavesi diarahkan dan
karena sebagai besar orang tua memiliki kesibukarkarir, yang tidak
membimbing anaknya, dalam pendidikan seperti Ketkripermain Restu
2 Malang memiliki ciri khas pendidikan bercorakarsl, sebagaimana
halnya Ibu Yulianti Ratnasari, orang tua dari Mulnaexd Hafidzh Adz-
Dzikro, mengatakan bahwa:

Dengan memasukakan anak ke KB, supaya anak dapanhgkatkan

kelemahan kemunikasi dan bersosialisasi dengan-amak seusianya.
Selain itu anak bisa tetap bermain dan belajar ddaimal. Alasan saya
memasukan ke KB Restu 2 ini adalah yang pertamaagiamakan
pendidikan islami sehingga insya Allah anak-anajaksalini sudah

dilatih berdo’a, sopan santun, beribadah, beraftalDdn yang dapat
diterima oleh pemikiran anak seusianya. Kedua, ebigak terlaulu

mahal dan seimbang, ketiga, fasilitas dan pelayauamah lebih dari
cukup®

Menurut Ibu Nenny T. orang tua dari Muhammad Auféaik A.
menyatakan bahwa:

Dalam memasukan anak ke Kelompok Bermain anak kdyh baik

karena peningkatan perkembangan pada dirinya. dag yaya rasakan
pada anak saya sangat bagus karena anak lebihkbpeggetahuanya
dari pada dirumah, selain itu anak dapat bersasikil dengan teman

sebayanya dan anak juga cepat bersosialisasi ddimggungan atau
orang lain yang belum perna dilihatrfa.

54 |bu Yulianti Ratnasari,wali murid, Ibu RT, KB Ras? Malang, tanggal 20 Februari 2008.
% Ibu Nenny T, wali murid, Ibu RT, KB Restu 2 Malangnggal 25 Februari 2008.



Sedangkan Ibu Erwin Permadi, SH. orang tua dariiuRaf
Rahmadhani Putra, menyatakan bahwa:

Pendidikan dini bagi anak saya sebagai langkah &wvealanak tidak

kaget bila nantinya sudah masuk TK, dan juga biseambah wawasan
dan belajar bersosialisasi dengan orang tua laamdim. kalau memilih

KB Restu 2 ini karena KB Restu 2 mengutamakan mgketh agama

islam, dan Out putnya yang badis.

Sedangkan menurut Ibu Anik Ramahwati. Orang tua Kawin
Farras Alvaro. Menyatakan bahwa:

Dengan memasukkan anak ke KB supaya anak dapatrmbeihian rasa
sosialisasinya dengan lingkungan yang lain dibagidin dirumah selain
itu anak juga bisa bermain dengan banyak hal untekgembagkan
sikap motoriknya, tapi alasan saya mengapa memasukkak ke KB
Restu 2 karena di KB yang berbasic agama serta liken@naga

pendidik yang berpotensi dan berpengalaffan.

Dan Bapak Ibnu Hernowo, orang tua dari Danis parabda,
menambahkan bahwa:
Dalam pendidikan usia dini adalah sebagai lagkahal auntuk
menjadikan anak memiliki kecerdasan dan kertampylang tinggi,
mandiri, dan budi pekerti karena KB tersebut bagagama Islam,
kalau memilih KB Restu 2 ini agar anak dapat matgama yang cukup.

Dan untuk mendidik sosialisasi anak dan metode ydiggnakan dan
pendekatan guru terhadap siswanya cukup b&gus.

Dari ketiga pernyataan tersebut diatas, penelitiapat mengambil
kesimpulan, bahwa para orang tua memilih KB Resgelzagai alternatif

pendidikan anak usia dini sangat diperlukan, angja jtetap bisa belajar

66 Bpk Erwin Permadi, SH, Wali murid, Wiraswasta . RBstu 2 Malang, tanggal 20
Februari 2008.

7 Ibu Anik Rahmawati, wali murid, Ibu rumah tang§@® Restu 2 Malang, 25 Februsri 2008
68 Bapak lbnu Hernowo, WIi murid, Sawasta. KB Rreadtalang, 20 Februari 2008.



sambil bermain selain itu, untuk menjadikan anakiag terampil, mendiri,
dan dapat bersosialisasi dengan sekitarnya, sem@k guga diberi
penanaman nilai-nilai agama sejak dini.

2. Keinginan Orang Tua Terhadap Kemandirian Anak

Memasukkan anak ke Kelompok Bermain Restu 2 Malang
termasuk alternatif orang tua dalam menanamkan k#agamaan dan
kemandirian, mengembangkan bakat anak yang terpendB®an
mengajarkan belajar sambil bermain, karena masadisi seperti siswa-
siswinya, di KB Restu 2 Malang rata-rata berusia thhun sampai empat
tahun.

Orang tua memasukkan anaknya bertujuan agar da&main
mereka dapat pengarahan dan didampingi oleh segrangKarena apabila
mereka belajar sambil bermain di rumah dengan peamsgn dari orang
tuanya dirasa tidak maksimal dan hasilnya percuseajngga orang tua
memiliki sistem pendidikan dan tujuan, walaupundidikan tersebut tidak
formal melainkan non formal, dan orang tua juga dagatkan hasil dari
semua itu.

Menurut Ibu Umi Rohimah, orang tua dari Rifka Ralyarai Rafida
(ama) menyatakan bahwa:
Berdasarkan pengalaman dari dua orang kakaknyaakkgplertama
langsung TK, sedangkan kakak kedua masuk KB defalisin) sebelum
TK (kedunnya anak laki-laki, keduanya di TK yangnsd, kakak kedua
hasilnya lebih baik, keriterianya: kakak keduariita di MIN Malang 1
(termasuk sekolah faforit di Malang) kakak pertaidak, kakak kedua

lebih disiplin dibandingkan kakak pertama. Alasagasmemasukkan ke
KB Restu 2 ini adalah yang pertama. Karena pengaldamni kakaknya



yang dulunya siswa KB Restu 2, dan hasilnya sabggus. Kedua,
sudah terkenal akan mutu dan kulaitasnya yang @@us

Sedangkan menurut lbu Sri sulastri, S.Sos orangdéwa Maritza
Gantari M. mengatakan bahwa:

Di KB Restu 2 Malang memang mempunyai ciri khasgysangat bagus
bagi perkembangan anak usia dini.karena bisa dilifzi program-

progran yang sudah di rencanakan supaya bisandéteanak pada usia
tersebut. disini saya memilih KB Restu 2 karena memyai kelebihan

seperti setiap masuk pada jam istirahat selalu @alajaran makan
bersama jadi anak usia 2-3 tahun dilatih makanigehdrdo’a, menjaga
kebersihan sehingga disitu anak dilatih untuk marndnpa bantuan
orang tud?®

Dan menurut Ibu Pujiastuti, SE. orang tua murid Batri calista J.
megatakan bahwa:

Memang kelebihan yang dimiliki KB Restu 2 Malang mprnyai
program-program serta visi dan misi yang lebih miataemajukan anak
didik dalam hal kemandirian, prilaku dan agamaasimu pengetahuan
yang lebih luas sehingga anak bisa tumbuh dengdndaa lebih siap
untuk melanjutkan sekoldh.

Sedangkan menurut Hj.Hnifah Hidayati. Orang tuaichdari Intan
Lathifatuzzahroh mengatakan bahwa:

Dilihat dari peningkatan yang sudah ada sejak aagk mengikuti KB
di Restu 2 ini bisa dilihat perkembangannya antaia anak bisa
menjadi lebih berani mengungkapkan pendapatnyalelsih mandiri
dalam melakkukan apa saja yang di inginkan ataapéulan saya seperti
halnya dia mau makan, ambil minum dia lakukan semaipa mintak
untuk diambilkarn?

%9 |bu Umi Rohimah, Wali murid. PNS/Guru. KB Restivialang. 21 Februari 2008
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Dari pernyataan tersebut diatas dapat disimpulledmwh penanaman
nilai-nilai anak lebih mudah menerima. Karena pdikdin yang di latih
sejak dini anak akan lebih menerima dengan baileriearseorang anak
belajar dengan cara apa yang sudah pernah diliaat stidah pernah
dilatihkan apapun yang diajarkan atau dilihatnya.

3. Keinginan Orang Tua Terhadap Penanaman Agajak Bai

Dengan mempunyai visi dan misi dari Kelompok BanrRestu 2
Malang. Adapun visi Kelompok Bermain Restu 2 Malauglah mendidik
merupakan ibadah dalam rangka mewujudkan anak gendas, sehat,
beriman dan berakhlag mulia. Sedangkan misinyaahdalembentuk anak
menjadi insan yang beriman dan bertagwa kepadah ABAVT dan
mengembangkan kecerdasan intelektual, kecerdasaosi@mal serta
kecerdasan spiritual. Dengan lokasi dibawah naungaypasan. Dan
pembelajaran yang digunakan KB Restu 2 Malang samgamgutamakan
pendidikan secara religi kepada anak didik sehirggek dibimbing sejak
kecil untuk mengenal agama secara berlahan-lahehnin@a kelompok
bermain sebagai alternatif orang tua mendidik ayaktengan agama islam
sejak dini.

Pendidikan di Kelompok Bermain Restu 2 Malang gabawal
juga bagi orang tua, karena materi yang diberikbeh @uru pun lebih
banyak pada materi keagamaan. Semakin bernuaasa,islengan melihat
zaman semakin maju juga pergaulan semakin bebaka roeang tua

memilih Kelompok Bermain Restu 2 Malang sebagaeratitif mendidik



agama islam sebagai pegangan dan mengajarkan @inyal sebagai
wawasan awal bagi anak.

Menurut lbu Fais Emilia, orang tua dari Moch. Aniigdr. murid
KB Restu 2 Malang mengatakan bahwa:

Dari alasan saya mengapa memasukan ke KB Restuléhdylaarena
KB Restu 2 ini lebih mengutamakan pendidikan agasehjngga saya
memilih  pendidikan yang lebih untuk anak karena ima¢l
perkembangan zaman selama ini anak lebih bebam daasosialisasi
sehingga menurut saya penanaman nilai sejak dimiang sangat baik
untuk berkembangan anak kelak, dan biar menjadi gaag soleh dan
berguna bagi agama bangsa serta keldarga

Dan menurut lbu Indah susanti, orang tua murid ¥&mo troy
agaska, menyatakan bahwa:

Alasan saya mengapa memasukkan anak saya ke KB R&atena KB
Restu 2 memiliki visi dan misi yang mengutamakandigikan agama
karena penanaman nilai agama islam pada anak usiasangat
memabantu perkembanganya baik dari segi apapth itu.

Sedangkan menurut Ibu Nanie Febriyanti, orang taa Amalia
nugrahaningtyas, murid KB Restu 2 Malang mengatddmva:

Karena banyak saudara yang sekolah di KB Restihidgga kita jadi
tau out putnya dari KB Restu 2 itu dan alasanya sagmilih KB Restu
2 ini adalah selain cukup punya nama KB Restu Badiarkan pada
ajaran agama supaya anak punya dasar agama yauq lait. 75

Menurut Ibu Deasy Maharoni. Orang tua dari Mahgeeldaikal W.
murid KB Restu 2 Malang menyatakan:

Karena menurut saya penanaman nilai-nilai agarjak sni sangat
baik karena anak lebih cepat menerima pembelakarena seorang
anak juga tidak mempunyai pemikiran yang lain setaenirukan atau
melihat apa yang ada dihadapanya.sehingga sayaliméBi Restu 2

3 |bu Fais Emilia, wali murid. Swasta. KB Restu 2I&fa, 26 Februari 2008.
" Ibu Indah susanti, Wali murid. Wirasuwasta. KB Re% Malang. 20 Februari 2008.
S Ibu Nanie Febriyanti, wali murid. PNS. KB Restivialang. 25 Februari 2008



untuk pendidikan anak saya karena disitu mengutamadendidikan
agama islanf®

Dari pernyataan tersebut diatas, dapat disimpubiednwa para orang
tua mimilih KB Restu 2 Malang sebagai alaternaghgidikan anaknya
pada usia dini sangat diperlukan dan berdasarkagatgeman-pengalaman
yang sudah. Selain itu KB Restu 2 Malang cukupeteak dan juga out put
yang dihasilkan sangat bagus serta mempunyai dggan agama islam.

Dan menurut lbu Nurul hayati. Orang tua dari Navalhan
ramadhan, mengatakan bahwa:

Memilih KB Restu 2. merupakan inisiatif dari suammtuk mendidik
anak pada usia dini, karena dapat menjamin dalanmb®ekan
pengajaran dan pendidikan oleh guru secara optitaal profesional,
serta mempunyai program-program serta visi-misi gyatebih
memajukan anak didik dalam hal kemandirian, peuild&n agama serta
ilmu pengetahuan. Memilih KB Restu 2 karena ingenmberikan dasar

agama kepada anak sejak dini.serta mempunyai dgsana Dan juga
dekat dengan tempat kerja suami saya.77

Dari pernyataan tersebut diatas, dapat disimpuliediwa orang tua
memiliki cara tersendiri dalam memotivasi anaknyausia dini dalam
mendidik agar cita-cita orang tua tercapi. lbu Nurayati dan suaminya
mendidik anaknya dengan cara memasukkan ke KB Retalang sebagai
alternatif pendidikan usia dini, apabila diajarkateh guru-guru yang
profesional, seperti guru di KB, maka pendidikarpatatercapai secara
optimal. Serta orang tua tidak kesulitan menyekaahanaknya ke KB

Restu 2 Malang karena dekat dengan tempat kerjanya.

78 lbu Dasy Maharoni, Ibu RT. Wali murid KB RestiRlang, 26 Februari 2008.
" Ibu Nurul hayati, wali murid. Ibu RT. KB Restu 2alAng. 25 Februari 2008



Sedangkan Ibu Ratih Mustikaningrum, orang tua mdad Aretta
bunga nareshwari mengatakan bahwa:

Memasukan anak ke KB Restu 2 ini setelah melihatruamak sudah
menginjak tiga tahun ini adalah sebagai motivaangrtua kepada anak
untuk menerima pendidikan di usia dini tentang pdikdn sesuai
akidah agama islam, terutama sebagai bekal nantkgiau memilih
KB Restu 2 karena sudah sangat akrab dan kekearadgngan seluruh
guru-guru dan pegawai karena kakaknya juga sekbldRestu 2.78

Menurut lbu Siti Asiyah, orang tua murid dari Muhaad ilham.
Menyatakan bahwa:
Dari pengalaman dari saudara sepupunya anak dimaslik<elompok
Bermain memang sangat menunjang perkembanganniatdiari segi
motorik maupun yang lain anak lebih bisa menerirag,ssehingga
motivasi saya untuk memasukan anak ke KB Resturiang saya lebih

menggutamakan pendidikan agama. Karena anak disétih berdo’a,
sholat, dan juga dilatih berpuasa setenga hari palda Ramadhaf?.

Sedangkan menurut lbu Restuning K.W, orang tua dnualari
Muhammad Satria Dewata, menyatakan bahwa:
Alasan saya memasukkan anak ke KB Restu 2 kardwmdabetersebut
berbasis agama islam, dan agar anak dapat masenisagang cukup dan
untuk mendidik sosialisasi anak tersebut. Karenanumg saya

penanaman nilai-nilai agama sejak dini lebih baiketikan sejak sedini
mungkin supaya anak bisa memahaminya dengarfbaik.

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan, bahavemng tua
merasa bahwa umur empat tahun anak harus sekolalsebKgai awal
pendidikan, namun sebelum masuk TK anak lebih Isaitah mengenal

pendidikan di usia dini. Kalau ibu-ibu yang lain mieh KB Restu 2

8 |bu Ratih Mustikaningrum, wali murid, WirasuwadkB Restu 2 Malang, 25 Februari
2008

" Ibu Sti Asiyah, Walimutid, Ibu RT, KB Restu 2 Malg 5 Maret 2008.

8 |bu Restuning K.W. Wali murid, Ibu RT. KB RestiMalang, 5 Maret 2008.



Malang karena out put dan inputnya serta saranpéasarana. Lain lagi
dengan Ibu Ratih Mustikaningrum, memilih KB RestuMalang karena
sudah sangat akrab dan kekeluargaan dengan sebunkguru dan
pegawai.
b. Motivasi orang tua yang dominan dalam memilih Kgbok Bermain di
KB Restu 2 Malang.
1. Dari Segi Biaya

Permainan di kelompok bermain Restu 2 termasu&nsautama
dalam mengembangkan bakat dan keratif anak daril heelitian
ditemukan bahwa dari salah satu orang tua muridgingimkan halaman
kurang luas dan fasilitas bermain kurang banyalhguaang yang lain
sempit dan tidak mendapatkan udara bebas.

Mengenai sarana dan prasarana, penulis meyimpuliam
lembaga itu sendiri karena yang menempati lembagsehut tidak hanya
kelompok bermain Restu 2 Malang saja akan tetapi(Béstanul Athfal)
maka dengan ini semua fasilitas yang ada di kel&rg@rmain Restu 2
dirasa belum bisa dikatakan cukup. Bagi sebagiamgtua murid akan
tetapi ada sebagaian orang tua murid yang mengatsikdah lebih dari
cukup.

Sedangkan Ibu Reny wijayanti, orang tua dari Satigha pratama
menjelaskan bahwa:

Ya, walau biaya tidak begitu mahal tidak menjadatsupenurunan

kualitas karena tidak menjadi penghambat perkendarapak saya

selama belajar di KB Restu 2, malah anak saya |dimimyak
perkembangan dari pada di rumah, seperti halnyatdagrsosialisasi,



dapat membaca do’a-do’a dll. Kalau fasiltas cukapeka murid yang
diterima juga terbatas.81

Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpusmwa biaya yang
diterapkan di KB Restu2 Malang tidak menjadi pemgbat berkembangnya
anak dari segi fisik, motorik, dan sensorik. Denfgsgilitas dan penerapanya
yang sudah cukup. Anak-anak tetap bisa belajar atergeatif. Karena
penerimaan siswa di KB Restu 2 Malang terbataskumienjaga bagaimana
penanganan kepada seluruh siswa sehingga penersisaanterbatas.

Menurut Bpk Yanuardi Purnomo SE, orang tua murid @sany C.,
mengatakan bahwa:

Yang membedakan KB Restu 2 dengan KB yang lainahdatlanya
pendidikan agama. Ini sangat bermanfaat bagi pds&agan jiwa
keagamaan anak saya dan sangat membantu saya miaiagajarkan
agama pada anak saya, untuk masalah biaya, uangk rmakarusnya
kurang dari itu karena KB hanya berlangsung selastahun bukan
seperti SD yang berlangsung selama 6 tahun. Uamsgkrsejumlah itu
saya rasa pas kalau itu juga termasuk uang masukk ke BAnya
(karena KB Restu 2 mempunyai alternatif bila sistuamelanjutkan ke
BA Restu 2 dan orang tua hanya tinggal membayag saragam dan
uang alat-alat saja tanpa uang masuk lagi) sedartggsarnya uang SPP
menurut saya sudah seimbang dengan hasil yangtip&f

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan, bahwaktiduh beda
dengan pendapat wali murid yang ada selama ineneabersarnya SPP dan
seimbangnya hasil yang didapat saat itu sudah dihcukup. Walaupun
pembayaran uang masuk dinggap berlebihan dibamalingkekolah

nonformal lainya. Tetapi KB Restu 2 Malang juga rpemyai konsekwensi

apabila siswa. Melanjutkan ke BA Restu 2 Malangangr tua tidak

8 |bu Reny wijayanti, wali murid. Sawasta. KB Regtlvlalang, 25 Februari 2008
82 Bpk Yanuardi Purnomo SE, Wali murid, Suwasta. K&t 2 Malang, 28 Februari 2008



membayar uang masuk lagi akan tetapi hanya memiayay seragam dan
uang alat-alat.
Menurut Bpk Ruruh Dyah Kartika orang tua murid d&eofani
Fulvan N, mengatakan bahwa:
Dalam hal ini memang kelompok bermain Reatu 2 Mglian memiliki
visi dan misi yang lebih mengarahkan anak pada igi&ash agama
sejak dini sehingga saya lebih terpacu agar anadridan pendidikan
agama sejak dini lebih bias mengontrol dirinya kigpaal yang lebih
baik, mengenai SPP yang di tarjetkan oleh KB R&staya rasa sudah
cukup dengan hasil yang sayah ingginkan pada aak&3
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan, bahwaktiduh beda
dengan pendapat wali murid yang ada selama ineneabersarnya SPP dan
seimbangnya hasil yang didapat saat itu sudah kguihcukup. Walaupun
pembayaran uang masuk dinggap berlebihan dibanaingkekolah
nonformal lainya. Tetapi KB Restu 2 Malang juga rpemyai konsekwensi
apabila siswa. Melanjutkan ke BA Restu 2 Malangangr tua tidak
membayar uang masuk lagi akan tetapi hanya membayay seragam dan
uang alat-alat.
Sedangkan Ibu Nanie Febriyanti, orang tua muridi damalia
nugrahningtyas. Mengatakan bahwa:
Kelebihan yang dimiliki KB Restu 2 dibandingkan dan KB yang lain
karena cukup punya nama. Tempat yang cukup mudahgéau tidak
dipinggir jalan raya yang ramai, biaya yang tidaklalu mahal
dibanding KB lain dengan standard yang sama untakatah kurikulm

di KB Restu 2 sangat baik, cukup terprogram daruaseslengan
perkembangan anak.84

8 |bu Ruruh Dyah Kartika , Wali murid, PNS. KB Re&tiMalang, 28 Februari 2008
8 |bu Nanie Febriyanti, Wali murid, PNS. KB RestuMalang, 20 Februari 2008



Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan, bahawa R&tu 2
Malang dibandingkan dengan KB yang lain karena pukunya nama.
Tempat yang mudah dijangkau dan tempat yang sgisat@tuk dilakukan
pembelajaran pada anak.

2. Dari segi kualitas

Mengenai motivasi orang tua yang dominan dalam ifiterKB
Restu 2 Malang sebagai alternatif pendidikan arss dini. Tidak terlepas
dari out put dan input serta kualitas dan hasilygag sesuai dengan
harapan. Dalam pendidikan anak usia dini, KB teukgsendidikan yang
pertama dan utama untuk mengembagkan kretifitals sewara terdidik dan
terarah, orang tua lebih mengedepankan out puirgat yang dihasilkan.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Hj. AndRiteSE, orang tua dari
M. Rayhan vianta dipa.

Kalau dilihat dari out put dan input yang ada di RBstu 2 tersebut.
cukup baik sekaligus cukup punya nama, dengan hagils dan anak
saya sudah banyak perkembangan, salah satunyanzetgkdi berani

untuk menyatakan pendapatnya serta berani untiosiatisasi dengan
lingkungan sekitarnya.85

Ungkapan tersebut dapat disimpulkan bahwa KelomBekmain
Restu 2 Malang memiliki kualitas out put dan ingahg dihasilkan cukup,
karena biaya tidak begitu mahal akan tetapi kusdajang dihasilkan
seimbang dengan yang diberikan, walaupun biaya yhkejuarkan tidak
begitu mahal. Namun fasilitas di KB Restu 2 Malaungg tidak ketinggalan

juga dengan KB lain. Selain itu KB Restu 2 Malangg cukup terkenal

8 Ibu Hj. Andhita. Wali murid, Karyawan swasta.. i&stu 2 Malang, 28 Februari 2008



dikalangan masyarakat. Dari kualitasnya maupun tiasryang ada baik itu
dari segi out put maupun inputnya.
3. Dari Segi Kurikulum

Dari segi ini, materi pelajaran yang diberikan dudaukup
bervariasi, karena materi yang diberikan sudahragram dengan balik.
Sehingga anak tidak kesulitan untuk menerima mayamg ada di
Kelompok Bermain Restu 2 Malang selama ini sudaprogram dengan
baik dan sudah cukup bervariasi.

Bila dilihat dari sudut pandang dari segi kurikuluBebagaimana
besar orang tua memaparkan, yaitu Bpk Hernowo,gotaa murid dari
Danish parsh agila. Menjelaskan bahwa:

Kalau melihat perkembagan dalam diri anak sayag#&aran yang
diberikan di KB Restu 2 Malang sudah memenuhi, hartedak terburu-
buru dan tidak menuntut anak untuk bisa melakuksnau yang diluar
kemampuan anak. Dari segi kurikulumnya cukup tey@m dan sesuai
dengan perkembangan anak.86

Dari hasil penelitian dari orang tua Danish rargiaa Mengatakan
kurikulum yang diberikan sudah cukup bagus. Kameageri yang diberikan
tidak terburu-buru dan tidak menuntut anak bisa gegakan yang baru
dikenal maupun di luar kemapuan anak. Karena di Réstu 2 Malang
kurikulum sudah terprogram dan cara pengajarangaraebertahap sesuai
dengan perkembangan maupun kemampuananya.

Sedangkan menurut Ibu Lulu’ dwi atianingsih, orémg murid dari

Andini salma, menyataka bahwa:

8 Bpk Hernowo, Wali murid, Suwasta, KB Restu 2 M@la20 Februari 2008



Biasanya anak mendapatkan kegiatan dari sekolalaisdengan tema
seperti tema makanan dan minuman, dari situ anadridiau makanan
yang halal, makanan yang bergizi, macam-macam naakagan
minuman, alat makan dan minum, maupun adab makanndaum
biasanya guru dan pihak sekolah juga menyiapkah @daaganya,
sehingga anak akan lebih mudah untuk mengetahuamaakyang halal
dan bergizi, dan cara makan yang baik, dsb. Selankarikulum yang
ada tidak membahayakan anak dari segi fisik jadhung saya
kurikulumya bagus dan tidak ketinggalan dengan KBgylain®’

Dari paparan diatas dapat disimpulkan, bahwa klnkuKB juga
memberikan hasil positif kerana memberikan pengertian manfaat dari
makanan dan minuman yang ada serta bisa mengetakanan yang halal,
makanan yang bergizi dan bagaimana cara adab ndd@minum yang
baik sehingga anak juga menghargai orang tua yalagha ini menyiapkan
makan setiap hari.

4. Dari Segi Metode

Dalam suatu proses belajar mengajar untuk menymapiaeri harus
ada metode untuk menjelaskan yang dapat diterimla siswa, dari hasil
wawancara dan observasi menurut Ibu Yulianti ranasrang tua murid
dari Muhammad Hafizd. Mengatakan bahwa: “Dari biggag maksimal,
KB Restu 2 Malang menggunakan metode pembelajaag perpusat pada
anak karena selama ini guru-guru yang mengajar gligatkan pelatihan-
pelatihan untuk memberikan bagaimana cara mengaak dengan baik

dari hasil obseravasi, penyampaian materi dalamodeeya guru

menggunkan metode BCCBgyond Circle and Circle Tim@8 metode

8 Ibu Lulu’ dwi atianingsih, Wali murid, PNS. KB Res2 Malang, 20 Februari 2008
8 Observasi, KB Restu 2 Malang, 25 Februari 2008



yang berpusat pada anak, sehingga anak juga biserima apa yang
disimpulkan/dijelaskan.

Selama ini guru yang ada di Kelompok Bermain RéstMalang
menerima guru yang profesional. Yaitu yang sudahge®hui seluk beluk
bagaimana cara mengajarkan pendidikan anak usigRUAD).

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa orang tugatucukup puas
dengan KBM (kegiatan belajar mengajar) di Restuaka metode yang
dipakai sangat bagus dan bisa diterima sehinggdny@assudah cukup
memuaskan dan bisa diterima oleh orang tua.

Bila dilihat dari sudut pandang kegiatan-kegiatanymjang atau
kegiatan-kegiatan islami juga diberikan. Sebagia@sab orang tua
memaparkan, yaitu Ibu Sari wijayanti, orang tud @ario denandra athaya.
Menjelaskan bahwa:

Dalam pengetahuan saya selama ini. Selama anakdsd§@ Restu 2
kegiatan-kegiatan yang dilakukan anak saya memaaggas
mempengaruhi sifat-sifat secara motorik, maupukigsya. Karena KB
mendatangkan konsultasi psikologi setiap bulanyatuk) memantau
perkembangan anak dan mengadakan seminar yangtdwikli murid.

sehingga orang tua juga tau bagaimana cara merafidik selain itu KB

juga mengadakan kegiatan-kegiatan dalam memperingathari besar
islam seperti pada bulan Ramadfan.

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa vasiti yang
dominan juga bisa dilihat dari kegiatan-kegiatangyaiadakan oleh pihak
sekolah. Untuk melaksanakan kegiatan belajar mang8gperti kegiatan-
kegiatan penunjang yang telah diberikan oleh KBtlR@sMalang seperti

memeriksakan kesehatan setiap bulannya yang bantujsnemantau

8 Ibu Sri wijayanti, wali murid. Kb Restu 2 Malarf) Februari 2008.



perkembangan tubuh anak, dan kegiatan renang $etiapya yang dengan
tujuan agar daya tahan tubuh, dan kemampuan motordk maupun
konsultasi psikologi dll.

Sedangkan menurut Ibu Mery susanti, orang tua Mabila ananta
putri mengatakan bahwa:

Memang Kkegiatan-kegiatan yang dilakukan KB Restusa&ngat
memabantu perkembangan proses belajar anak, sqgté bulan
Ramadhan disitu di latih untuk berpuasa setengah diajarkan sholat
tarawih, mengunjungi panti asuhan. Sehingga ankildibagaimana
cara berbagi kepada orang tidak punya, dan menukahuhrasa
solidaritasnya’

Ungkapan diatas dapat disimpulkan bahwa KB RestMa?ang,
memberikan pendekatan dengan mengadakan kegiageatdee penunjan
maupun kegiatan-kegiatan secara Islami sepertirdaladan Ramadhan KB
Restu 2 Malang mengadakan pondok ramadhan, diasgl dilatih untuk
berpuasa setengah hari, mengunjungi panti asuhan tagnbuh rasa
solidaritas pada sesama yang memerlukan.

Dalam paparan ini peneliti sebenarnya menyiapkaspomden
sebanyak 30 orang tua wali murid tetapi karenaalaan dan keadaan yang
tidak memungkinkan peneliti bertemu untuk melakuganelitian sehingga

peneliti hanya bisa mengumpulkan responden seba®§akrang tua wali

murid saja.

% |bu Mery susanti. Wali murid, PNS. KB Restu 2 Maja20 Februari 2008



BAB V

PEMBAHASAN PENELITIAN

Dalam hal ini akan diuraikan tentang gagasan piameli keterkaitan
kategori-kategori temuan atau terhadap teori-tdan temuan sebelumnya,
serta penafsiran dan penjelasan dari temuan atau ytang diungkapkan
dilapangan.

A. Motivasi Orang Tua Memasukkan Anak ke Kelompok BanrRestu

2 Malang.

Motivasi merupakan sebuah produksi perubahan erndatam diri
manusia dan ditandai munculnfeelingyang kemudian termasuk dalam satu
rumusan dan tujuan setelah seseorang memberikggajgan atau sikap.
Tanpa motivasi tidak akan timbul perubahan, sepeimasukkan anak
kelompok bermain sebagai pendidikan anak usia @iahgan adanya suatu
lembaga pendidikan di usia dini, seperti tempatitpem anak, kelompok
bermain dan taman kanak-kanak merupakan sebualsayagiari bentuk
sebuah program terawal sesuai dengan pertumbuhgoedeembangan anak.

Adapun cara motivasi orang tua dalam bentuk meka@idak masuk ke
Kelompok Bermain Restu 2 Malang berbeda-beda, kakegi orang tua
pendidikan sangat penting untuk masa depannya, erdmh penanaman
nilai-nilai agama sejak dini dan supaya dapat [satieasi dengan anak-anak

seusianya, tapi dari sebagian orang tua tidak eringemasukkan anak ke

%1 Akyas AzhariPsikologi Umum dan Perkembangddakarta: PT Mizan Publika, 2004),
him.66



Kelompok Bermain Restu 2 Malang, itu semata-mataa permintaan anak
itu sendiri ingin bersekolah seperti teman-temanngda juga karena
pengalaman dari kakaknya mengikuti Kelompok BermRéstu 2 Malang
sehingga menghasilkan yang berpotensi yang lebik Gatapi semua itu
tetap akan menghasilkan kualitas yang bagus badi-anak mereka, karena

sejak dini telah menerima berbagai macam permalaarpelajaran.
a. Keinginan orang tua terhadap kemandirian anak

Orang tua sadar bahwa kelompok bermain sebagainatlife untuk
mendidik dengan jalan yang benar, karena kelompanain merupakan
sebuah pendidikan prasekolah memberikan arenapsagiapan anak guna
mengikuti pendidikan sekolah dasar nantinya, bammdlam kelompok
bermain tidak asal bermain, tetapi diarahkan umbaksud mengembangkan
peribadi, tertentu sensori, motori, dan preopenatitf

Harapan dari orang tua saat memasukkan anak kengelo bermain
agar nantinya dalam kelompok bermain anak dapaghasilkan sifat-sifat,
seperti mengurangi rasa egois, mengembangkan lggsay untuk
mempercayai orang lain, dan memupuk rasa tanggameglj terhadap
kelompok. Sifat-sifat yang dilatih dalam bermaindapat dikembangkan dan
kemudian ditransfer ke dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan tujuan dari kelompok bermain lebih didgropada
perkembangan anak, dimana anak selalu berkembangiseerkembangan

yang ditandai dengan perbedaan perkembangan paoek dssik dan

%2 Suyanto dan Abba%yajah dan Dinamika Pendidikan Anak Bang¥agyakarta: Adicatra
Karya Nusa, 2001), him.15



psikologi, dan bermain sendiri memiliki manfaat garerkandung di
dalamnya, sepeti:
1) Anak mampu bersosialisasi dan berkomunikasi defiggkungan.
2) Anak akan belajar mandiri.
3) Belajar mengenal peraturan sekolah.
4) Mampu mendengarkan dan mengeluarkan pendapatnya.
5) Dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.
b. Keinginan orang tua terhadap sosialisasi anak aelnggkungan

Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa orang tamasukkan anak
ke kelompok bermain akan menghasilkan manfaat yebidp dibandingkan
belajar di rumah, karena adanya dorongan dari gang merupakan orang
lain bagi anak, akan menuntut anak untuk menunjukkaa solidaritas anak
dengan orang lain dalam hal ini Kalompok BermainstRe2 Malang
memberikan bimbingan pengajaran berupaarity Activity dengan tujuan
melatih anak mengisi kotak amal setiap hari Jum&at Sabtu, menghimpun
ZIS (Zakat, Infag dan Shodaqoh) pada bulan Ramadhan

c. Adanya keinginan orang tua terhadap penanaman aggjatadini

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT. Dibekihgan naluri
untuk menjadi pendidik dalam bentuk dorongan untaielindungi,
memelihara, dan menjadi pendidik dalam mendidikkear@aknya. Karena

orang tua memiliki rasa tanggung jawab untuk mesiem dan memelihara



serta menyelamatkan keturunannya, agar dapat hsdg@ara manusiawi,
berbeda dari makhluk-makhluk lainnya di muka bumi i

Kelompok Bermain Restu 2 Malang berbeda di linglamgdulunya
adalah sebuah rumah biasa dan cuma dipergunakak sekolah anak
tingkat TK/RA. Dengan perkembangan zaman dan ipddanya murid dan
usulan dari wali murid dan masyarakat luar kareadaptahun 2002 banyak
sekolah non formal yang bermunculan seperti Keldorpermain akan tetapi
disekitar kota belum terdap@lay groupgKelompok bermain yang disitu
bayak pembelajaran yang secara religi dengan meakganpembelajaran
agama sejak dini. Setelah pengurus dewan meraalisan tersebut maka
terbentuklah Kelompok Bermain Restu 2 Malang yargalamatkan di Jl.
Pandeglang tersebut. Maka dibentuk sekolah nonipraitu sebuah
kelompok bermain. Adapun tujuan utama orang tuairsemenanamkan
pengetahuan makhluk adalah dari segi iman, yangyartsebagai fitrah
manusia merupakan penolong satu-satunya menjadsieddiagai manusia
mulia®

Sehubungan dengan hal di atas, Allah SWT. berfirdeam Al-Qur'an

Surat Aruum ayat 30 sebagai berikut:
- . o . G B oz T - -
eacd ¥ ale GIT SR8 Tl o s B 03l a3 s
il A2 T sl e D gl 5y

Artinya:

% Hawadi NawawiPendidikan dalam Islaghim.83



“Arahkan wawasanmu lurus-lurus kepada agama allsdiyrus dengan
fitrah, allah telah menciptakan manusia serasi dengfitrah
kejiwaannya. Tidak ada perubahan dalam ciptaanAtidi. Itu adalah
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidangetahui’.

(QS.Ar-Ruum:30f

Dalam ayat ini Allah memerintahkan Rasul-Nya supaygngoneksikan
diri semua pikiran dan perhatiannya kepada agatam idan tidak ragu-ragu
sebab, itulah agama yang sesuai dengan fitrahatiéat manusia:

Dalam kesadaran seperti itulah, orang tua yang &erimrus berusaha
menyelamatkan anak-anaknya agar tidak menjadi nmegasg hina di dunia
dan di akhirat. Usaha itu harus dilakukan melakgi&tan pendidikan, yang
harus dilaksanakan secara tekun dan berkesinambsgjak seorang anak
lahir ke muka bumi. Upaya ini baru akan berakhtelsd seseorang menjadi
dewasa, karena pilihan untuk menjadi manusia natéa manusia yang hina

telah menjadi tanggung jawabnya sendiri.

B. Motivasi Orang Tua yang Dominan dalam Memilih Kefark
Bermain sebagai Alternatif Pendidikan Anak UsiaiRinKelompok

Bermain Restu 2 Malang.

Pendidikan pada anak usia dini sebagai cermin untugihat
keberhasilan dewasa kelak, apabila anak mendapkthkdribusi dan layanan

dengan baik dalam pendidikannya, maka akan lelshrid@arapan untuk dapat

% Mahmud JunusTerjemah Al-Qur'an Al-Karin{(Bandung: PT AL-Ma’arif, 1996), him367
% Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddie@gfsir Al-Qur'an Majid. An-NuufSemarang:
PT. Pustaka Rizki putra, 1996) him: 4271.



mengasilkan SDM yang berkualitas. Semua pendidpasti membutuhkan
biaya yang besar baik itu berkualitas maupun yaederhana, apabila
pendidikan pada usia dini yang banyak membutuhiayalyang begitu besar.
Melihat kondisi ekonomi yang ada dan bahan dalanngabangkan
kreatifitas anak lebih banyak bagi orang tua, tidagitu mempermasalahkan
biaya, apalagi itu menyangkut masa depan anaknya.
a. Kualitas Kelompok Bermain

Sedangkan tujuan pendidikan prasekolah menurut @tieradalah
sebagai berikut:

1). Menyiapkan perkembangan kepribadian anak secargyaiuenh
(memenuhi kebutuhan perkembangan intelektual dagnikb
kebutuhan akan kegiatan yang kreatif dan mandiri).

2). Memenuhi kebutuhan emosi anak atau kebutuhan kagéng.

3). Membantu kebutuhan akan hubungan sosial, pergakednjupan
berkelompok dan bermasayrakat.

4). Membantu perkembangan fisik dan perkembangan otak a

5). Memenuhi anak-anak untuk berekspresi dengan bahasa.

6). Memenuhi dasar-dasar pengetahuan atau mempersisgia
untuk masuk sekolah dasar.

7). Menanamkan ajaran-ajaran moral atau agama, kepaiday dan

kadang-kadang kewarganegaraan.

% Soemiarti PadmonodemBendidikan Anak Prasekol@rakarta: PT. Asli Mahastya, 2003),
him;18-20



Tujuan sebenarnya dari kelompok bermain/lembagaegmah lebih
didorong pada perkembangan anak, dimana anak dstskembang sesuai
perkembangan yang ditandai dengan perbedaan peskeau pada aspek
fisik dan psikologis. Secara garis besar, perbegaapedaan tersebut dapat
dibagi sebagai berrikut:

1) Perkembangan fisik, perkembangan yang berkaitagateaspek
pertumbuhan dan kertampilan motorik halus dan niot@sar.

2) Perkembangan kognitiffmental intelktual, perkemi@mgyang
berkaitan dengan kemampuan anak dalam menerima dan
mengelola informasi tersebut kemmapuan berbahsa.

3) Perkembanga emosional, perkembangan kemampuandatek
memahami dan mengekspresikan respon emosional dan
lingkungan.

4) Perkembagan sosial, perkembangan anak yang beratun
dengan orang yang ditemui di sekitarnya.

Pengelola PAUD berperan penting dalam memberikgankn program
PAUD yang berkualitas. Untuk menunjang pelayanamgylaerkualitas perlu
didukung oleh kompetensi dan kualifikasi. Kompetaten kualifikasi yang
diharapkan dari Pengelola PAUD hendaknya bersifaim, mendasar, serta
dapat dijadikan rujukan dalam kegiatan penyeleksi@amaga Pengelola,
peningkatakan kualitas kinerja, dan pengelolaan Haga PAUD yang

berkualitas.



Berkenaan dengan hal tersebut perlu dirumuskadat&ompetensi dan
kualifikasi pengelola PAUD. Standar kompetensi Fénlg PAUD
seharusnya merujuk pada Peraturan Pemerintah Néahlé 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan. Rumusan standar kemgePengelola PAUD
yang disusun ini sebagai masukan Lembaga yang bange untuk
menetapkan dan menguji kompetensi Pengelola PAUD.

Standar Kompetensi ini diharapkan dapat menjadiardabagi
penyusunan kebijakan pemerintah dalam meningkalkafitas kinerja dan
kesejahteraan Pengelola PAUD. Dengan standar kemgieini pengelola
mengetahui kemampuan yang harus dimiliki dalam ksalaakan tugas dan
fungsinya. Standar kompetensi dapat dijadikan sabagstrumen bagi
masyarakat untuk mengontrol akuntabilitas kinedan pencitraan publik
pengelola PAUD.

Terkait dengan hal tersebut, Standar Kompetensigétela PAUD
berfungsi sebagai piranti untuk meningkatkan kaslipelayanan lembaga
PAUD secara umum.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam hal inigptaa juga melihat
kualitas yang ada dalam Kelompok Bermain untuk amikpn masukan
pembelajaran bagi anak yang disayanginya agar tamipenjadi yang
diharapkan bagi keluarga.

b. Manfaat bermain bagi perkembangan anak
Bermain dalam dunia anak bukan merupakan suatunégaa belaka,

ada manfaat-manfaat tertentu yang dapat diperofetk alalam bermain.



Karena dalam bermain anak akan menemukan sesuadigasepengalaman
dan anak akan belajar banyak hal. Mayke menjabankamnfaat yang dapat
diperoleh dalam bermain antara lain:
1) Untuk perkembangan aspek fisik
Dalam bermain anak akan melakukan kegiatarmdie dengan
berbagai kegiatan yang banyak melihat gerakan-garakggota tubuh
dan anak dapat menyalurkan tenaga (energi) yang &shingga ia
tidak merasa gelisah, salah satu contoh kegiatang yaenunjang
kekuatan otot tubuh. Perkembangan motorik kasaranain melalui
memanjat, meluncur, meneliti, rasa percara diria bstimbulkan
karena merasa mampu melakukan gerakan-gerakan.
2) Untuk perkembangan aspek motorik kasar dan mokatils
Aspek motorik kasar dapat dikembangkan mellégiatan bermain,
salah satu contoh anak yang lari kejar-kejaran kumhenangkap
teman-temannya. Perkembangan aspek motorik halupat da
dikembangkan melalui permainan puzzle, menggunttay melipat
kertas.
3) Untuk perkembangan aspek sosial
Dalam perkembangan aspek sosial anak akandapatkan atau
mampu belajar berkerjasama dengan teman dan benkkssudengan
sesama teman.

4) Untuk perkembangan aspek emosi atau kepribadian



5)

6)

7

Dalam bermain, anak akan belajar bagaimamtingkah laku dan
bersikap agar dapat berkerjasama dengan temanikapergujur,
kesatria, murah hati, dsb. Dari kegiatan bermamgydilakukan secara
berkelompok. Anak akan mempunyai penilaian terhadi@mnya
sendiri terhadap kelebihan yang dimiliki sehingggpat membantu
pembentukan diri yang positif, rasa percaya dinieka ia merasa
mempunyai kopetensi tertentu.

Untuk perkembangan kognisi

Aspek kognisi yang dimaksudkan berarti sebammigetahuan yang
luas, daya nalar, kreatifitas (daya cipta), kemamphberbahasa serta
daya ingat. Dalam mengembangkan aspek kogisi irak aikenalkan
pada penguasaan berbagai konsep, seperti warnanykahasa, dan
mendengarkan.

Untuk mengasah ketajaman penginderaan

Penginderaan pada anak menyangkut penglihgt@mdengaran,
penciuman, pengecapan, dan perabahan. Dalam méngatima
pengindraan ini dengan cara membacakan cerita, aj@nferbicara,
mendengarkan lagu dacassett#adio atau ibu guru serta melalui
bentuk permainan yanag lainnya.

Untuk mengembangkan ketrampilan menari dan olah rag

Menari dan oleh raga merupakan suatu kegi@@main dengan

menggunakan motorik kasar anak. Dari sini anak tdapa



mengembangkan ketrampilan olah raga dan menariipuskhelum
sempurna dalam menirukan gerakan-gerakanya.

8) Sebagai media terapi
Bermain dalam dunia anak dapat digunakan selmagdia psikoterapi
atau pengobatan, dikenal dengan sebutan terapaberm

9) Sebagai evaluasi guru
Bermain juga dapat dijadikan sebagai evalpesilaian oleh seorang
guru dalam menilai anak didiknya. Dalam bermainadagigunakan
sebagai tolak ukur dari prestasi anak didiknya.

10)Sebagai media intervensi
Bermain dapat digunakan untuk melatih kemamngtemampuan
melihat konsentrasi atau pemusatan perhatian pagks ttertentu,
melatih konsep-konsep dasar, seperti warna, ukupantuk, dan
sebagainya’

Dari kesupuluh manafaat yang terkandung dalam dierrdiatas
sebaiknyaplay groupyang ada digunakan untuk mendukung pada kreatifita
anak dan sesuai dengan perkembangannya. Kegiagatdte yang
terkandung dalam bermain anak-anak dapat berkemielagn beberapa hal,
seperti:

1). Anak mampu bersosialisasi dan berkomunikasi defiggkungan.
2). Anak akan belajar mandiri.

3). Belajar mengenal peraturan sekolah.

% Mayke S. SedjasaputrBermain, Maianan dan Permaianan untuk Pendidikarasni
(Jakarta: PT Grasindo, 2001) him;39.



4). Mampu mendengarkan dan mengaluarkan pendapatnya.
5). Dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.

Ada beberapa perbedaan barmain dalam tatanan seleigan bermain
di rumah. Di sekolah memiliki kesempatan bermaifamiakelompok besar
dibandingkan kelompok bermain di rumah dan matesinainan jauh
berbeda. Anak akan dapat menetukan perbedaan déampermaina mereka
serta teman perlu belajar berbagai alat permairean rdenyasuaikan diri
dengan teman dalam kelompok bermain. Adanya seomguny Yyang
mengamati, mengawasi, dan mengarahkan merupakayahgl positif bagi
perkembangan anak.

Bermain kelompok di rumah memang akan menghasilkadikit
manfaat bila dibandingkan bermain kelompok dengamah sekolah (tatanan
ruang kelas). Adanya dorongan dari seorang gurg yagrupakan orang lain
bagi anak, akan menuntut anak untuk menunjukkaangatya hanya untuk
mendapatkan pujian. Pada pengkelompokkan anak akenusaha
menunjukkan diri sebagai orang yang lebih unggtiltéman-teman yang lain
anak akan mampu memacu dalam mengembangkan kesatifan potensi
yang ada dalam dirinya.

c. Guru yang profesional

Pendidikan anak semua tergantug pada orang tub ¢(myaibu) sebagai
pemeran pertama dan utama, dalam pandangan Isladiidig@n adalah
mendidik, yaitu mengupayakan perkembangan seluatenpi anak didik,

baik potensi psikomotorik, kognitif, maupun poteagktif. Kedudukan guru



menjadi orang tua kedua setelah ayah dan ibu, untekgembangkan
pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan kebutuhanphidengan rumitnya
mendidik anak, orang tua menyerahkan seluruh tygasada guru.

Guru profesional dapat dikaji terlebih dahulu yargnya guru adalah
sebagai pendidik, sedangkan profesional adalah lkerkeahlian dalam
bidangnya. Melihat kenyataan dalam proses belagmgagar di Kelompok
Bermain RESTU 2 Malang sudah memiliki guru yangastr wali murid

sebagai guru profesional.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang pelakligkan di kelompok
bermain RESTU 2 Malang, tentang motivasi orang rmemilih kelompok
bermain sebagai alternatif pendidikan anak usia, diraka penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi orang tua memilih Kelompok Bermain RESTWalang sebagai
alternatif pendidikan anak usia dini, para orang tlalam memotivasi
anaknya untuk menjadikan anak lebih mengetahui dathya, adalah
sebagai berikut:

a. Agar anak lebih mandiri dalam mempersiapkan diringadadapi
lingkungan dengan pandangan positif.

b. Para orang tua kebanyakan memasukkan anak ke kekobgymain
dari inisiatif sendiri sendiri, namun sebagian yamglihat anak
temannya masuk kekelompok bermain tersebut.

2. Motivasi orang tua yang dominan dalam memilih Kgbok Bermain
sebagai alternatif pendidikan anak usia dini diokgbok Bermain RESTU

2 Malang.



Dalam hal ini motivasi orang tua memang yang utataa pertama
dalam pendidikan anaknya sehingga motivasi oraag/&ing dominan di KB

Restu 2 Malang itu antara lain adalah:

a. Selain itu orang tua juga melihat dari segi manfsanhbelajaran bagi
pembelajran anak usia dini untuk menanamkan/metigana
pendidikan agama sejak dini dan mengembangkanifit@ayang ada

dalam diri anak itu sendiri.

b. Karena pendidikan anak usia dini sebagai cerminatukumelihat
keberhasilan dewasa kelak sehingga kualitas meampbkgian yang

terpenting bagi orang tua untuk memilih KelompokrBain.

B. SARAN

1. Diharapkan partisipasi dan kerjasama, serta targjgwab pihak pendidik
dan orang tua terhadap penyelengaraan di KB Redflalang lebih di
tingkatkan, hal ini dimaksudkan untuk terwujudngmbaga pendidikan
yang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan peaterint

2. Diharapkan dalam penyelengara pendidikan atau peEndambaga
pendidikan non formal KB Restu 2 Malang mamapu gagasi segala
macam faktor yang dapat menghambat kelancaran gaelakn
pendidikan, antara lain dengan cara:

a. Dari segi ruangan sangat penting sekali untuk higadtempat yang
ideal dalam belajar mengajar. Karena selain itingaa belajar terlalu

sempit. Apabila tempat KBM maupun lapangan dangaa yang lain



luas anak akan lebih bebas untuk bermain dan befagka akan
membuat anak lebih cepat berkembang.

. Memperhatikan bahan-bahan alat permainan, kardmenbatama bagi
anak usia dini untuk mengembangkan kreatif, baik sagi materi
maupun sensorik. Karena selama ini dengan banyald pang ada,

bahan untuk bermain kurang banyak dan kurang beatifir
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Struktur Organisas KB/BA Restu 2 Malang

Yayasan Darmawanita MAN 3 Malang

Kepala KB/BA 1 TU
Koordinator BA Koordinator KB
Guru Guru

Siswa

Masyarakat —‘

Penjaga Sekolah

Keterangan:
Garis komando @ --------mm-eomomoeeee-
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MALANG

FAKULTAS TARBIYAH

Jalan Gajayana 50 Malang Telepon (0341) 552398 Faksimile (832398

Nama Orang Tua Wali

Nama Siswa/Siswi

Alamat

Tujuan:

1. Untuk mengetahui sejauh mana para orang tua dalemotivasi anaknya
untuk menjadikan anak lebih mengetahui jati diringgar anak lebih
mandiri dalam mempersiapkan diri dalam menghadagklingan dalam
pandangan positif.

2. Agar Play Group/ Kelompok Bermain RESTU 2 Malangpemenghasilkan
anak didik yang berpotensi dan terpenuhinya ci@aiang tua.

Petunjuk Pengisian:

1. Cantumkan nama Bapak/ Ibu, serta nama siswa/s@mg gudah disediakan

diatas.

2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jawaban lyamgr dan jujur sesuai

dengan pertanyaan yang tercantum.

Pedoman Interview
a. Apa alasan Bapak/lbu memasukkan anak di KelompokmBia

RESTU 2 Malang?

b. Sejauh mana peningkatan yang terjadi pada anakkBhpasetelah
masuk Play Group/Kelompok Bermain RESTU 2 Malang?

c. Menurut Bapak/lbu apakah kurikulum yang ada di Play
Group/Kelompok Bermain RESTU 2 Malang sudah menadjet dan
yang diharapkan?

d. Menurut Bapak/Ibu selama satu hari pelajaran yabegritan di Play
Group/Kelompok Bermain RESTU 2 Malang apakah sudamenuhi
harapan?



INSTRUMEN PENELITIAN

Pedoman Observasi

1. Mengamati Kelompok Bermain RESTU 2 Malang.

2. Mengamati fasilitas Kelompok Bermain RESTU 2 Malang

3. Mengamati kegiatan belajar mengajar di Kelompoknigen RESTU 2
Malang.

Pedoman Dokumentasi
1. Sejarah singkat berdirinya Kelompok Bermain Resilia2ang.
2. Dokumentasi sekolah berupa:
a. Data siswa-siswi Kelompok Bermain Restu 2 Malaniguia pelajaran
2007/2008.
Data guru dan karyawan Kelompok Bermain Restu 2ahtal
Data orang tua wali murid Kelompok Bermain Restddang

Struktur organisasi Kelompok Bermain Restu 2 Malang

® o o o

Program kurikulum Kelompok Bermain Restu 2 Malang.

Pedoman Interview
1. Untuk Kepala Kelompok Bermain Restu 2 Malang.
a. Program apakah yang dilakukan oleh sekolah untukingkatkan
kualitas pendidikan?
b. Apakah sarana pendidikan yang dimiliki sebagai pkaodg program
tersebut?
c. Berapa jumlah siswa/siswi Kelompok Bermain RESTWa&lang ini
pada tahun pelajaran 2007/2008.
2. Untuk Orang Tua Wali
a. Apa alasan Bapak/Ibu memasukkan anak di KelompoB& RESTU 2
Malang?
b. Apa Alasan Bapak/lbu Memilih Kelompok Bermain RESZWalang?
c. Menurut Bapak/Ibu apa kelebihan yang dimiliki Kelppk Bermain
RESTU 2 Malang dibandingkan dengan Kelompok Berrgamg lain?



. Menurut Bapak/Ibu apakah biaya yang dikelurkan baimy dengan hasil
yang Bapak/ibu peroleh?

. Menurut Bapak/lbu Apakah Fasilitas yang ada di Kglok Bermain
Restu 2 Malang sudah lebih dari Cukup?

Sejauh mana peningkatan yang terjadi pada anakkBbpaetelah masuk
Kelompok Bermain RESTU 2 Malang?

. Menurut Bapak/Ibu apakah kurikulum yang ada di Kglok Bermain
RESTU 2 Malang sudah menjadi target dan yang ditkars?

. Menurut Bapak/lbu selama satu hari pelajaran yailgeritkan di

Kelompok Bermain RESTU 2 Malang apakah sudah mehidrarapan?



BA/KB Restu 2 Malang tampak dari depan

Ruang Kantor Kepala Sekolah



Ruang Kantor Guru

Proses pembelajaran sholat disini anak juga diggindi bimbing cara
melaksanakan sholat Dhuha



Proses pembelajaran anak dilatih sholat Dhuha

Proses pembelajaran sholat Dhuha hampir selesai



Proses pembelajaran yang bertemakan baju kesukia@enkian cara mengeblok
dan mewarnai gambar baju yang sudah disiapkangoieh

Proses mewarnai dalam hal ini anak juga diberiaara@rlebih dahulu dan
dituntun bagaimana cara mewarnai yang benar



